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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

1 .1. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Upaya swasembada protein hewani yang berasal da 

ri ternak, baik di~injau dari norma gizi minimal 5 

gram per orang per hari maupun dari konsumsi komoditi 

8,1 kg daging, 2,2 kg susu per tahun, masih jauh diba 

wah garis jangkauan. Adapun yang dicapai dewasa ini 

baru sebesar 2,52 gram per orang per hari (Hermansjah 

1981). Untuk mencapai norma gizi tersebut, dibutuhkan 

upaya khusus, yaitu perlipat gandaan populasi dan pro 

duksi ternak. Namun, kenyataan yang dicapai adalah pe 

nurunan populasi dan produktivitas ternak sapi kecua

li ternak sapi Bali. 

Daya produktivitas sapi Bali, ternyata cukup 

tinggi (Darmadja, 1980), sehingga ternak sapi Bali me 

rupakan ternak yang sangat penting dalam upaya menun 

jang kebutuhan protein hewani nasional. Keunggulan s~ 

pi Bali tampak jelas dari kenyataan bahwa trend popu 

lasinya yang selalu menaik (Suweta, 1982). Kemampuan 

tersebut masih dapat ditingkatkan lagi dengan perbai~ 

an gizi dan managemen (Nitis dan Lana, 1981). Pening

katan akan lebih jelas lagi, bila dibarengi dengan e

fektivitas pengendalian penyakit yang lebih memadai. 

Tentang pengendalian penyakit menular viral dan bakte 
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rial, telah cukup mendapat penanganan. Namun penyakit 

parasiter yang ternyata telah menimbulkan dampak eko

nomi yang tidak kurang buruknya dari kedua jenis pe

nyakit tersebut, hingga saat ini seolah-olah masih b~ 

lum mendapat tanggapan yang berarti. 

Salah satu penyakit parasiter yang secara nyata 

telah menimbulakan kerugian ekonomi yang sannat besar 

yaitu penyakit Cacing Hati (Fascioliasis/Distomatosis 

) pada ternak. Pada ternak sapi Bali di Bali, hanya 

dari ternak sapi yang dipotong di Rumah Potong lokal 

dan yang diekspor ke luar Ba1i kerugiannya ditaksir 

sekitar Rp 352.203.031,- (Suweta, 1982). Sedang upaya 

pengobatan secara masal dengan Fasciolicide terhadap 

sapi Bali yang dipelihara secara tradisional di Bali,

menimbulkan keuntungan sebesar Rp 8.891,80/ekor/tahun 

atau sebesar 1,241 milyard rupiah per tahun, bila se

luruh sapi Bali di Bali diobati secara masal (Suweta, 

1984). Apalagi, bila kalkulasi dilaksanakan terhadap 

seluruh populasi sapi yang ada di tanah air tercinta 

ini. Dapat dibayangkan betapa besar kerugian yang tim 

bul setiap tahunnya oleh infestasi cacing hati. 

Tentang situasi penyebarannya, terkait erat de

ngan faktor luar tubuh yaitu kondisi lingkungan, dan 

faktor di dalam tubuh ternak sendiri, yaitu kondisi 

tubuh yang dipengaruhi antara lain oleh kondisi gizi, 

jenis kelamin dan umur sapi. 
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Secara fragmentaris dan komprehensive, pengaruh 

faktor luar tubuh telah banyak diungkap (Ollerenshaw 

.dan Rowlands, .. ·1959; Ollerenshaw dan Rowcliffe, 1961; 

Boray, 1964; Christensen,dkk 1976; Suweta, 1982). 

Tentang faktor di dalam tubuh, belum banyak di 

, ungkap atau belum mencapai kesesuaian informasi.Dinya 

takan bahwa gizi yang lebih baik meningkatkan kemampu 

an membentuk antibody terhadap parasit (Boray, 1969). 

Hormon Estrogen yang dihasilkan oleh hewan betina da

pat memacu pembentukan antibody terhadap parasit. Se

perti pada tikus dan domba dari hasil penelitian Dob

son (1962; 1964; 1965; 1966). 

1 • 2 • IDENT IF IKAS I MASALAH 

Sampai seberapa jauh gizi ternak yang berasal 

dari tipologi wilayah yang berbeda, berpengaruh terha 

dap produktivitas parasit yang menginfestasi. 

Sampai seberapa jauh jenis kelamin ternak, ber

pengaruh terhadap produktivitas parasit yang . mengin

festasi. 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk meneliti dan mempelajari pengaruh gizi 

ternak sapi yang berasal dari wilayah kering (tegal

an) dan wilayah basah (persawahan) terhadap daya te

tas telur cacing hati yang menginfestasi. 

Untuk meneliti dan mempelajari pengaruh jenis 

kelamin sapi terhadap daya tetas telur cacing . hati 

yang menginfestasi. 
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1 o4 o KEGUNAAN PENELITIAN 

Menghimpun informasi tentang pengaruh gizi ter 

nak sapi, terkait dengan ekosistem dan pola tanam,se~ 

ta jenis kelamin sapi terhadap produktivitas penyebar 

luasan parasit cacing hatio 

Berguna dalam upaya penanggulangan pada sistem 

peternakan tradisional, yang pemeliharaannya terkait 

dengan ekosistem setempat. 

1 o5. KERANGKA PEMIKIRAN 

Pulau Bali yang memiliki luas areal yang rela

tif sempit, terbagi dua bagian oleh rantai pegunungan 

yang melintang dari Timur ke Barat, sepanjang pulau 

terse but. Adanya jajaran rantai pegunungan ini menye_

babkan timbulnya perbedaan iklim di berbagai tempat, 

adanya perbedaan curah hujan di beberapa wilayah, dan 

menyebabkan timbulnya kondisi pengairan yang berbeda 

antara beberapa wilayaho 

Angin basah dar i arah Tenggara yai tu dar i arab 

Lautan Hindia bertiup melintasi pegunungan yang meli~ 

tang dari arab Timur ke Barat terse but o Sebelum berti 

up melintasi puncak pegunungan, angin basah yang me

ngandung banyak uap air tersebut dipaksa menjatuhkan 

hujan pada dataran dan lereng-lereng pegunungan bagi

an Selatan. Kemudian saat menuruni lereng pegunungan 

sebelah Utara telah hampir kehabisan uap air, sehing

ga saat menuruni lereng sebelah Utara tersebut berhem 
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bus sebagai angin kering. Keadaan ini menyebabkan da

taran rendah Selatan pulau Bali memiliki angka curah 

hujan yang tinggi dan menimbulkan banyak air dengan 

bulan kering per tahun yang pendek. Sebagai contoh an 

tara lain adalah daerah kabupaten Badung, Gianyar, Ke 

lungkung dan Tabanan. Sedang daerah Utara memiliki c~ 

rah hujan yang rendah dengan bulan kering kering pe~ 

tahun yang panjang, seperti ditunjukkan oleh ._ kabupa

ten Buleleng, sebagian Karangasem dan Jembrana bagian 

Utara. 

Di daerah yang banyak air, yang memungkinkan 

mendapat pengairan sepanjang tahun, didominasi oleh ~ 

kosistem sawah dengan pola tanam padi sepanjang tahun 

Namun di daerah kurang air didominasi oleh ekosistem 

tegalan dengan pola tanam palawija. Akibatnya sapi-s~ 

pi dari daerah banyak air tersebut (daerah basah) a

kan mendapat makanan berupa ru.rnput lapangan, :_- ru.rnput 

daerah laban sawah pasca panen dan dari limbah tanam

an padi ~ Sedangkan sapi dari daerah kurang air ( dae

rah kering) mendapat makanan dari berbagai jenis hij~ 

uan dan dari limbah tanaman palawija. 

Nilai gizi makanan limbah palawija lebih ting

gi daripada jerami padi ataupun rumput lapangan. Hal 

ini, dibuktikan oleh Soedomo,dkk (1979) yang menyata

kan bahwa nilai gizi jerami dari limbah palawija ada-

lab jauh lebih tinggi dari nilai gizi jerami padi. 
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Dengan demikian sapi yang berasal dari daerah kering 

mendapat makanan dengan nilai gizi yang lebih baik da 

ripada sapi yang berasal dari daerah basah. 

Dilain pihak Boray ( 1969) menyatakan bahwa ter

nak dengan nilai gizi yang lebih baik akan m ~ mpunyai 

daya tahan tubuh yang lebih baik pula terhadap infek 

si penyakit, termasuk infeksi pemyakit parasiter. Hal 

ini terbukti dari hasil penelitiannya yang menunjuk

kan adanya penurunan gejala klinis, lebih rendahnya 

pengeluaran telur-telur cacing di dalam tubuh dari 

ternak yang diinfestasi cacing hati, yang diberi ma

kanan dengan nilai gizi lebih baik dibanding dengan 

ternak yang diberi makanan dengan nilai gizi yang ku

rang baik. 

Jenis kelamin yang berbeda ternyata juga menim

bulkan perbedaan pembentukan antibody terhadap para

sit di dalam tubuh. Hal tersebut diakibatkan oleh ada 

nya hormon Estrogen pada hewan betina yang mampu mem~ 

cu eel-eel Reticulo Endothelial System didalam pemben 

tukan antibody tersebut. Dengan demikian hewan betina 

akan mempunyai daya tahan tubuh yang lebih tinggi da

ripada hewan jantan terhadap infeksi penyakit parasi

ter. Terbukti dari hasil penelitian Dobson (1962;1964 

;1965; 1966) pada hewan percobaan tikus dan domba. 

Dari berbagai informasi tersebut diatas dapat 

dikemukakan hipotesa sebagai berikut : 
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Hipotesa 1 : Daya tetas telur cacing hati dari 

sapi yang berasal dari daerah ba

sah lebih tinggi daripada daya te

tas telur cacing hati dari sapi 

yang berasal dari daerah kering. 

Hipotesa 2 Daya tetas telur cacing hati yang 

berasal dari sapi jantan lebih 

tinggi daripada daya tetas telur 

cacing hati yang berasal dari sapi 

bet ina. 

1.6. TEMPAT DAN LAMA WAKTU PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Parasitolo 

gi Program Study Kedolteran Hewan / Fakultas Kedokte~ 

an Universitas Udayana. Sampel kantung empedu sapi 

terinfes.tasi dia.mbil dari Rumah Potong Hewan Sanggar

an Denpasar. Penelitian dilakukan selama 25 hari yai

tu dari tanggal 9 Januari sampai tanggal 2 Februari 

1985. 
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B A B II 

TINJAUAN XEPUSTAKAAN 

2 • 1 • KEADAAN GEOGRAF IS PULAU BALI 

Pulau Bali terbagi menjadi dua dataran oleh ran 

tai pegunungan yang melintang dari arah Timur ke Ba

rat sepanjang pulau tersebut. Dengan adanya rantai pe 

gunungan ini menyebabkan variasi bentuk wilayah di pu 

lau Bali. Bentuk wilayah datar, terdapat sepanjang 

pantai pada ketinggian letak 0 - 200 m di atas permu-

kaan laut. Bentuk wilayah berombak sampai bergelom-

bang terdapat pada ketinggian 500 m di atas permukaan 

laut. Bentuk wilayah berbukit dan bergunung dijumpai 

pada lereng-lereng dan puncak-puncak pegunungan ialah 

pada ketinggian 500 m keatas. 

Adanya deretan pegunungan yang melintang dari !!: 

rah Timur ke Barat itu, menyebabkan angin yang berhem 

bus dari arah Tenggara ke arah Barat Daya menjatuhkan 

hujan sepanjang dataran sebelah Selatan _ pegunungan,s~ 

hingga dataran rendah Selatan pulau Bali memiliki cu 

rah hujan tinggi dengan bulan basah hampir sepanjang 

tahun. Sedangkan di dataran tinggi pada lereng-lereng 

pegunungan tersebut curah hujan umumnya tinggi karena 

angin dipaksa mendaki dam menjatuhkan hujan, namun di 

dataran rendah Utara pulau Bali angin telah kehabisan 

uap air, sehingga curah hujan per tahun rendah dengan 

8 
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bulan basah yang sangat pendek. Kea"daan tersebut pula 

yang menyebabkan sungai-sungai yang mengalir ke arab 

pantai Selatan pulau Bali memiliki cukup air . sepan- . 

jang tahun, sedangkan sungi-sungi yang mengalir ke a 

rah Utara pulau Bali tidak seluruhnya memiliki air s~ 

panjang tahun. Itu pula yang mendukung daerah dataran 

rendah pantai Utara pulau Bali termasuk basis ekosia

tem tegalan dengan pola tanam pal awija. Sedangkan la

han sawah lebih banyak dijumpai di wilayah dataran 

rendah terutama dataran rendah pantai Selatan pulau 

Bali (Suweta, 1982). 

Dilihat dari tata guna wilayah pada masing- rna

sing wilayah kabupaten di pulau Bali, tampak babwa ka 

bupaten Tabanan, Gianyar dan Badung didominasi oleh 

laban sawah dengan pola tanam monokultur padi. Keada

an tersebut terlihat jelas pada nilai ratio luas ta

nam padi per tanam palawija, yaitu 27,9892 berbanding 

1 untuk kabupaten Tabanan yang disusul oleb kabupaten 

Gianyar dengan nilai ratio 5,0710 berbanding 1 dan ~ 

bupaten Badung dengan nilai ratio 4,5786 berbanding 1 

Sebaliknya untuk kabupaten-kabupaten lainnya nilai ra 

tio tersebut rendah (dibawah 1), yang berarti tata gu 

na laban didominasi oleh laban tegalan dengan pola ta 

nam palawija (Suweta, 1982). Kondisi tata guna wila

yah di tiga kabupaten tersebut adalab konsisten de

ngan kondisi irigasi wilayahnya, yang konsisten pula 
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~engan letaknya yaitu sebagian terbesar merupakan da

taran rendah pantai Selatan pulau Bali. Sedang kabupa 

ten-kabupaten lainnya didominasi oleh lahan dataran 

tinggi yang pada umumnya pengaturan irrigasinya b1lruk ... : 

walaupun curah hujan disitu umumnya tinggi, sehingga 

lahannya didominasi oleh lahan tegalan dengan pola t~ 

nam palawija. Hanya sebagian kecil wilayah kabupaten 

lainnya diluar ketiga kabupaten tersebut, yang wila

yahnya terletak di dataran rendah pantai Selatan pul~ 

u Bali yang subur ini. 

Salah satu wilayah yang terletak di dataran 

tinggi pada ketinggian wilayah sekitar 1000 m diatas 

permukaan laut adalah wilayah kecamatan Kintamani, ka 

bupaten Bangli. Curah hujannya tinggi yaitu 2129 mm 

per tahun dengan 6 bulan basah dan 5 bulan kering, na 

mun basis ekosistem lahannya adalah tegalan dengan po 

la tanam palawija, karena irrigasinya buruk oleh la

han yang berbukit. Sedang wilayah Bukit, kecamatan Ku 

ta, kabupaten Badung, curah hujannya sedang dengan 6 

bulan basah dan 5 bulan kering, basis ekosistem lahan 

nya adalah tegalan dengan pola tanam palawija, karena 

irrigasinya buruk oleh lahan yang didominasi oleh ba

han batu kapur (Suweta, 1982). 

Dari ilustrasi tersebut tampak bahwa makanan 

ternak yang dipelihara di wilayah kering (tegalan) a

kan terdiri atas berbagai ragam hijauan dari limbah 
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palawija ditambah dengan rumput lokal yang tumbuh di

situ. Sedangkan sapi yang dipelihara di wilayah basah 

dengan basis ekosistem sawah memperoleh makanan yang 

sebagian terbesar dari rumput lapangan, rumput pasca 

panen dan limbah (jerami) padi yang nilai gizinya j~ 

uh lebih rendah dari limbah palawija (Sudomo, dkk 197 

1979; Suweta, 1982). 

2.2. CACING HATI PADA SAPI 

2.2.1. Sistematika 

Cacing hati adalah bangsa cacing ya~ hi

dup sebagai parasit di dalam hati ternak rumi

nansia, terutama pada sapi dan domba. Di dalam 

sitematikanya yang didasarkan atas pembagian 

menurut Cheng ( 1964) dan Souls by ( 1982), cac,1.ng 

hati digolongkan kedalam : 

Phylum : .· Plathyhelminthes 

Class • Trematoda • 

Ordo • Digenea • 

Family • Fasciolidae • 

Genus . Fasciola • 

Species : Fasciola hepatiCa (Linnaeus, 1958) 

Fasciola gigantica (Cobbold, 1885) 

Species Fasciola hepatica, terutama dijumpai 

pada Domba, sedang Fasciola gigantica pada sa 

pi (Boray, 1969; Soulsby, 1982). 
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2.2.2. Morfologi 

Cacing hati merupakan cacing yang besar, 

berbentuk pipih seperti daun, tanpa rongga tu

buh. Mempunyai dua batil penghisap yaitu· batil 

penghisap mulut (oral sucker) dan batil penghi 

sap perut (ventral sucker) yang letaknya berd~ 

katan. Mempunyai porus genetalis yang letaknya 

tepat di depan batil penghisap pe~ut, sedang

kan batil penghisap mulut terletak tepat d·i u

jung anterior tubuh (conus). Mempunyai alat ke 

lamin betina yang memenuhi sisi lateral tubuh 

(hermaprodit). Pharynx dan oesophagus pendek, 

sedangkan caecumnya bercabang-cabang terutama 

dibagian lateral tubuh (Soulsby, 1982). 

Ukuran tubuh Fasciola gigant·ica paqa u

mumnya lebih besar daripada Fasciola hepatica, 

yaitu 2,5 - 7,5 em untuk Fasciola gigantica 

dan sekitar 3 em untuk Fasciola hepatica,namun 

ukuran tubuh tersebut tidak mutlak dam masih 

tergantung pada kondisi dan jenis hospes, anta 

ra lain Fasciola gigantica pada sapi Bali di 

Bali berukuran jauh lebih kecil daripada ukur

an tersebut diatas (Soulsby, 1982; Suweta,1982 

). Sedang sapi sejenis dengan nilai gizi berb~ 

da mengakibatkan ukuran tubuh cacing hati yang 

berbeda pula (Boray, 1969). Yang spesifik yai-

12 
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tu, nilai ratio panjang tubuh per lebar tubuh 

cacing hati yaitu 5,0 - 6,0 berbanding 1 un

tuk Fasciola gigantica dan 2,3 berbanding 1 ug 

tuk Fasciola hepatica (Watanabe, 1962; Magzoub 

dan Adam, 1977). 

Seekor cacing hati dewasa dapat mempro

duksi beribu-ribu butir telur per hari. Jumlah 

telur yang diproduksi adalah tidak mutlak y~g 

sangat dipengaruhi oleh jenis dan kondisi ter

nak. Ternak sejenis dengan nilai giz.i makanan 

yang berbeda akan mengakibatkan perbedaan pro

duktivitas cacing hati yang menginfestasinya 

di dalam memproduksi telur (Boray, 1969). 

Ukuran telur cacing hati Fasciola hepati 

~ berkisar antara 63 - 90 mikron x 130 - 150 

mikron, sedangkan Fasciola gigantica 70 - 90 

mikron x 150 - 190 mikron (Magzoub dan Adam, 

1977; Brown, 1979; Soulsby, 1982). Suweta 

(1982) menyatakan bahwa ukuran telur cacing ha 

ti Fasciola gigantica yang diperoleh dari kan

tung empedu sapi Bali terinfestasi di pulau B~ 

li, sebesar 85,33 mikron ± 5,47 mikron x148,17 

mikron ! 9,35 mikron. 

2.2.3. Siklus Hidup 

Di dalam sitlus hidupnya, cacing hati me 

ngalami dua stadia perkembangan yaitu internal 

yang berlangsung di dalam tubuh hospes defini-
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tif, dan eksternal yang berlangsung di alam lu 

ar dan di dalam tubuh siput hospes intermedier 

(Soulsby, 1982). Stadium internal dimulai dari 

metacercaria termakan masuk ke dalam tubuh hos 

pes definitif. 

Metacercaria adalah bentuk kista daripa

da cercaria, yang telah melepaskan ekornya dan 

membentuk dinding pelindung tubuh. Metacercar1 

a tertelan sampai masuk ke dalam lambung.Di d~ 

lam lambung hanya dinding luar kista dirusak .2. 

leh asam lambung dan proses percernaan (Dawes, 

1961 dikutip oleh Suweta, 1982). Copeman{1973) 

Miodrog dan Mc.Intyre (1981), Soulsby (1982) 

dan . Copeman._( 1983) menyatakan bahwa keluarnya 

larvae dari dinding kista metacercaria adalah 

setelah berada di usus halus. Kemudian menem

bus dinding usus masuk ke dalam rongga perut 

dan akhirnya menuju ke permukaan hati dan sam 

pai di situ 4 sampai 6 hari setelah infestasi. 

S~lanjutnya menerobos masuk ke dalam jaringan 

hati. Di dalam jaringan hati cacing muda . me

ngembara selarna 5 sampai 6 minggu dan merusak 

serta memakan sel-sel parenchym hati. Sekitar 

7 minggu setelah infestasi, cacing hati mulai 

masuk ke :dalam saluran empedu dan mencapai d~ 

wasa kelamin. Dalam waktu 8 minggu setelah 
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infestasi, telur cacing hati telah dapat dite

mukan di dalam kantung empedu dan di dalam ti!! 

ja penderita (Copeman, 1973; Hall, 1977; Souls 

by, 1982; Copeman, 1983). 

Cacing hati dewasa yang menetap pada sa

luran empedu akan memproduksi sejumlah telur. 

Taylor (1964) menyatakan bahwa satu ekor ca

cing hati dapat memproduksi sejumlah 3000 sam

pai 3500 butir telur. Dixon (1964) dikutip o

leh Boray (1969) berpendapat bahwa pada infek

si ringan per ekor cacing hati per hari memprQ 

duksi sejumlah 1331 butir telur. Akhirnya Ha

pich dan Boray (1969) menyimpulkan bahwa pro

duksi telur per hari dari seekor cacing hati 

berumur 17 minggu, bervariasi antara 4000 sam

pai 50.000 butir (dikutip oleh Boray, 1969). 

Jumlah tersebut sangat dipengaruhi oleh jumlah 

cacing di dalam hati, kondisi gizi penderita 

dan jenis ternak penderita (Boray, 1969). 

15 

Perkembangan eksternal cacing hati dimu

lai dari telur, yang berada di alam luar dan 

pada kondisi yang menunjang menetas menjadi mi 

racidium. Miracidimn yang mutlak harus berada 

di _dalam air tergenang akan berenang mencari 

hospes intermedier, yaitu sejenis siput yang 

serasi. Didalam tubuh siput, miracidium akan 
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berkembang menjadi sporokista. Di dalam sporo

kista, akan terbentuk sejumlah rediae, sedang

kan di dalam tubuh rediae akan terbentuk sejum 

lah cerciae. 

Telur yang dikeluarkan bersama tinja pe~ 

derita masih memerlukan perkembangan lebih lan 

jut di luar tubuh ternak (Brown, 1979). Masa 

tetas telur cacing hati dipengaruhi oleh fak

tor lingkungan, antara lain suhu, cahaya dan 

persediaan oksigen (Taylor, 1964). Dalam hal i 

ni Suweta (1982) menyatakan bahwa dari berbaga 

i faktor lingkungan yang berpengaruh ternyata 

bahwa daya tetas telur cacing hati dipengaruhi 

secara nyata oleh pH media, kadar air tanah 

(tingkat kebasahan tanah) dan suhu lingkungan. 

Pada suhu 25° - 26°C telur Fasciola hepa 

tica menetas dalam waktu 10 sampai 12 hari, s~ 

dangkan telur Fasciola gigantica membutuhkan 

17 sampai 30 hari (Magzoub dan Adam, 1977; So

ulsby, 1982). Pada kesernpatam lain Mukhlis 

(1977) menyatakan bahwa telur Fasciola giganti 

~ memerlukan waktu tetas rata-rata 10 - 15 ha 

ri. Suweta (1982) menyatakan bahwa rata-rata 

daya tetas pada suhu di dataran rendah(28,06°C 

± 0,95°C) pada keadaan tergenang air (79,26 %) 

yang nyata lebih tinggi daripada daya tetasnya 
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pada suhu di dataran tinggi (20, 36°C :t '1, 13°C) 

dengan keadaan tergenang air yang sama(46,67%) 

Sedangkan daya tetas pada pH netral (67,78 %) 

adalah tidak berbeda nyata dengan pH asam le

mah (66,67 %), namun keduanya nyata lebih tin~ 

gi daripada daya tetas telur pada pH alkalis 

(54,45 %) pada genangan air yang sama. Dinyat~ 

kan pula bahwa masa tetas telur Fasciola gigan 

tica pada kondisi tersebut adalah 19 hari. Dan 

pada hari ke 12 telah terbentuk embryo. 

Miracidium yang baru menetas dari telur, 

berenang aktif dalam air mencari hospes inter 

medier yaitu siput yang serasi. Pada kondis i 

optimal miracidium hanya mampu hidup selama 25 

jam. Miracidium yang berhasil mencapai tubuh 

siput hospes intermedier yang serasi, akan me-

nembus masuk ke dalam jaringan tubuh siput pa

da bagian yang lunak. Di dalam jaringan tubuh 

siput, miracidium mengalami metamorfosis yaitu 

berubah menjadi sporokista yang berbentuk ge

lembung. Melalui sel-sel pembiak yang dimiliki 

oleh sporokista akan dibentuk sejumlah rediae 

di dalam gelembung sporokista tersebut. di da

lam tubuh redia akan terbentuk sejumlah anak

anak redia (cercariaae). Bentuk tubuh cercaria 

adalah seperti kecebong (berekor) yang pada 
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Fasciola hepatica terbentuk setelah 21 hari si 

put terinfestasi. Sedang pada Fasciola giganti 

ca baru tampak setelah 41 - 42 hari setelah si 

put terinfestasi. Kemudian cercaria keluar da

ri tubuh siput, berenang di air dan melekat pa 

da tanaman air untuk kemudian melepas ekornya. 

Setelah ekor dilepas mulai dibentuk zat pelin

dung tubuh sehingga terbentuk kista metacerca

ria yang infektif {Taylor, 1964; Boray, 1969; 

Apollo, 1976; Brown, 1979). 

2.3. DAYA TAHAN TUBUH TERHADAP INFESTASI PARASIT 

Pengaruh kekebalan tubuh hewan terhadap infesta 

si parasit antara lain ditunjukkan oleh adanya hambat 

an terhadap pertumbuhan parasit yang menginfestasi, 

bertambabnya waktu yang dibutuhkan untuk proses per

kembangan parasit, berkurangnya produksi telur dan ke 

gagalan perkembangan anatomi dari parasit sehingga 

terbentuklah bentuk-bentuk abnormal dari parasit, ser 

ta ukuran yang mengecil (Dobson, 1972; Kelly, 1973a,b 

Copeman, 1913). 

Demikian pula halnya dengan infestasi cacing ha 

ti ke dalam tubuh sapi. Akan dapat pula menimbulkan 

reaksi kekebalan di dalam tubuhnya. Sapi yang telah 

mulai membentuk reaksi kekebalan di dalam tubuhnya a

kan menampakkan gejala kltnis yang tidak nyata ( ri-
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ngan), di dalam tinjanya dijumpai sedikit telur ca

cing atau bahkan dapat tidak dijumpai telur cacing sa 

ma sekali (Copeman, 1973). 

Daya tahan tubuh terhadap infestasi penyakit, 

termasuk infestasi penyakit parasiter berbeda-beda U£ 

tuk masing-masing individu. Daya tahan tubuh ini, di~ . 

pengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain oleh : je

nis ternak (faktor genetik), jenis kelamin, umur, ko~ 

disi gizi dan lain-lain (Dobson, 1962; 1964; 1965; Bo 

ray, 1969; Copeman, 1973) • 

Boray (1969) menginfestasi 10.000 metacercaria 

ke dalam tubuh sapi berumur 6 - 8 bulan ternyata dih~ 

silkan sejumlah 4671 cacing hati di dalam hatinya, s~ 

dangkan infestasi sejumlah 10.000 metacercaria ke da

lam tubuh sapi yang berumur 24 bulan menghasilkan 512 

ekor cacing hati di dalam hati sapi tersebut. Hasil 

ini membuktikan bahwa sapi yang lebih tua merniliki da 

ya tahan tubuh yang lebih tinggi terhadap infestasi 

metacercaria, sehingga dihasilkan jauh lebih sedikit 

cacing hati di dalam hatinya dibanding sapi yang le

bih muda. Narnun walaupun dernikian pedet yang rnasih sa 

ngat muda, prevalensi dan intensitas infestasi adalah 

rendah, disebabkan oleh sistern pencernaannya yang m~ 

sib belum rnampu mencerna kista metacercaria (Suweta, 

1982). 

Dobson (1965) menginfestasi 400 butir telur Am 
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plicaecum robertsi infektif ke dalam tubuh tikus jan

tan berumur 85 hari, ternyata d~jumpai 140 ekor ca

cing dengan panjang tubuh 4,17 mm. Sedang infestasi 

sejumlah telur cacing tersebut ke dalam tubuh tikus 

betina beFumur 85 hari, ternyata hanya dijumpai 48 e

kor cacing dengan ukuran panjang tr"tbuh rata-rata 2, 77 

mm. Dilain pihak, infestasi ke dalam tubuh tikus jan

tan berumur 140 hari, menghasilkan 79 ekor cacing de

ngan ukuran panjang 3,58 mm, dan infestasi ke dalam 

tubuh tikus betina berumur 140 hari menghasilkan 39 e 

kor cacing aengan ukuran panjang tubuh rata-rata 2,86 

mm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tikus beti 

na lebih tinggi daya tahan tubuhnya terhadap infesta

si parasit dibanding tikus jantan. Dalam hal ini,uku~ 

an panjang tubuh dan jumlah cacing yang dihasilkan pa 

da tikus betina pada infestasi sejumlah telur infek

tif yang sama adalah lebih rendah dibanding ~engan u

kuran dan jumlah cacing yang dihasilkan ole.h tikus 

jantan. Hal ini disebabkan oleh Estrogen yang dihasil 

kan tikus betina dapat memacu sel-sel Reticule Endo

thelial System untuk membentuk antibody terhadap par~ 

sit. Akibatnya parasit di dalam tubuh tikus betina 

mendapat tekanan perlawanan tubuh yang lebih berat di 

banding pada tikus jantan (Dobson, 1962; 1965; 1966). 

Pada kesempatan lain, Boray (1969) meneliti pe 

ngaruh nilai gizi ternak terhadap daya tahan tubuh-
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nya. Dalam hal ini, ia menginfestasikan sejumlah met~ 

cercaria ke dalam tubuh domba yang diberi makanan ber 

gizi tinggi, dibandingkan dengan infestasi s~jumlah 

metacercaria yang sama ke dalam tubuh ternak domba 

yang diberi makanan bergizi rendah. Ternyata bahwa di 

dalam hati ternak domba yang mendapat makanan bergizi 

tinggi dijumpai sejumlah 689 ekor cacing hati d.engan 

ukuran panjang tubuh berturut-turut 4,3 mm, 5,9 mm, 

dan 7, 5 mm dalam waktu 9 minggu, 13 minggu dan 15 ming 

gu setelah infestasi. Sedang di dalam hati ternak dom 

ba dengan makanan bergizi rendah dijumpai sejumlah 

725 ekor cacing hati dengan ukuran panjang tubuh ber

turut-turut 3,6 mm, 10 mm, dan 12,8 mm dalam waktu 9 

minggu, 13 minggu, 15 minggu setelah infestasi. Basil 

penelitian ini membuktikan bahwa, nilai gizi yang le

bih baik akan dapat menimbulkan daya tahan tubuh yang 

lebih baik pula terhadap infestasi parasit. 
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MATERI DAN METODA 

3~1. MATERI 

a. Bahan : Telur cacing hati, diperoleh dari kantung 

empedu sapi penderita yang baru dipotong, 

yang mengandung cacing hati pada saluran 

empedu hatinya. Kantung empedu diambil,ber 

asal dari sapi jantan dan betina dari dae

rah kering dan daerah basah masing-masing 

3 sampel. Sampel daerah kering dan daerah 

basah diambil secara purposive berdasarkan 

atas kemudahan memperoleh sapi penderita 

di Rumah Potong Hewan. -Sebagai sampel dae

rah kering terpilih wilayah Bukit, kecamat 

an Kuta, kabupaten Badung dan wilayah kec~ 

matan Kintamani, kabupaten Bangli. Sebagai 

sampel daerah basah terpilih wilayah kabu

paten Tabanan, Gianyar, dan Badung. Ternak 

sapi penderita diambil secara acak dari wi 

layah-wilayah tersebut yaitu 3 sampel un-

. tuk masing-masing tipe wilayah. Sedangkan 

aquadest steril sebagai media biakan dipeE 

oleh dari Apot~k • . 

b. Alat-alat Yang Diperlukan : 

- _.'Petri dish (Telapa petri) 

22 
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3.2. METODA 
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- Automatic pipet (pipet otomatik) tipe Pi

petman Gilson P 200 

- Beker glass (Gelas piala) 

- Disecting microscope I Stereoscopic mi-

croscope (Mikroskup stereo) 

- Alat suntik kapasitas 50 ml. 

Telur cacing hati diambil langsung dari cairan 

empedu sapi terinfestasi cacing hati. Cairan empedu 

dikeluarkan dari kantung empedu ke dalam beberapa bu

ah mangkuk untuk diendapkan. Cairan empedu dari kan

tung empedu yang sama ditempatkan pada mangkuk yang 

sama, sehingga cairan empedu dari sam pel kantung empe 

du berasal dari sapi jantan daerah kering, sapi jan

tan daerah basah, sapi betina daerah kering dan sapi 

betina daerah basah, berada pada mamgkuk-mangkuk yang 

berbeda. 

Setelah telur-telur cacing hati mengendap (kira 

kira 15 menit), cairan di.-atasnya disedot dengan alat 

suntik dan dibuang. Kemudian diganti dengan air le

deng. Cairan dibiarkan sampai telur mengendap kembali 

Setelah mengendap, cairan di atasnya disedot dengan ~ 

lat suntik dan dibuang. Demikian dilakukan seterusnya 

sampai diperoleh cairan dan endapan yang jer nih. Ter

akhir endapan ditambahkan aquadest dan dibiarkan meng 

endap kembali. Setelah telur mengendap, cairan aqua-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KONDISI WILAYAH ASAL IDA AYU PASTI APSARI



24 

dest bagian atas disedot dan dibuang, tinggal endapan 

telur dalam aquadset. 

Endapan yang mengandung telur ini, diperiksa di 

bawah Disecting microscope. Diatur kepekatan cairan 

endapan telur sampai diperoleh 30 sampai 60 butir da

lam tiap tetes Pipetman Gilson P 200. Dengan demikian 

diperoleh 4 jenis cairan telur di dalam aquadest yang 

setiap tetesnya mengandung 30 - 60 butir telur cacing 

hati yaitu cairan telur cacing hati dari sapi betina 

daerah kering, sapi jantan daerah kering, sapi betina 

daerah basah dan sapi jantan daerah basah. Masing- m~ 

sing cairan telur diteteskan setetes ke dalam media a 

quadest di dalam petri dish sesuai dengan Rancangan 

Percobaan. 

Semua media aquadest yang telah mendapat satu 

tetes telur diletakkan pada suhu kamar. Media dijaga 

agar tidak sampai kering. Setiap hari ke dalam masing 

masing media ditambahkan beberapa tetes aquadest. P~

ngamatan dilakukan setiap hari dengan Disecting · mi

croscope. 

1. Pada saat pertama terbentuk embryo dilakukan 

penghitungan jumlah embryo yang terbentuk di 

setiap perlakuan (media)~ 

2. Pada saat pertama terlihat telur menetas, di

hitung jumlah telur yang menetas di masing

masing perlakuan. 
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3. Setelah akhir masa tetas dihitung jumlah te-

lur seluruhnya yang menetas di masing-masing 

perlakuan. 

Rancangan percobaan yang diterapkan yaitu Ran

cangan Acak Kelompok pola faktorial 2 x 2 x 2. Dalam 

hal ini 2 jenis kelamin sapi (jantan dan betina) dan 

2 wilayah asal sapi (daerah kering dan basah) sebagai 

kombinasi perlakuan, dan 2 kelompok letak petri dish 

yang berbeda sebagai kelompok ulangan. Tiap kelompok 

diulang 3 kali sebagai sub ulangan. Tiap kombinasi 

perlakuan terdiri atas 30 sampal 60 butir telur. Se

luruhnya diperiksa 1077 butir telur cacing hati ( Ta

bel 1). 

Tabel 1. Komposisi Telur Cacing Hati dari Sapi Bali 
Jantan dan Betina Asal Daerah Kering dan 
Basah di pulau Bali yang ditetaskan dalam 
Media Aquadest pada suhu Kamar. 

Asal Jenis 

Sapi Kelamin 

Sa pi 

Be tina 
Kering 

Jan tan 

U1 

36 

47 

K .e 1 o 

I 

. 59 :54 

36 59 

m p o k 

II 

U1 U2 

36 50 

45 32 

U3 

45 

43 

Jumlah 

260 

262 

-----------------------------------------------------------
Betina 36 54 

Basah 
Jantan 42 56 

J u m 1 a h 161 205 

35 

46 

174 

30 

56 

167 

47 

50 

179 

47 

56 

191 

249 

306 

1077 
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Sebagai tolok ukur pengamatan adalah : 

1. Prosentase jumlah telur cacing hati yang ber

embryo pacta saat awal berembryo. 

2. Prosentase jumlah telur cacing hati yang mene 

tas pacta saat awal masa tetas. 

3. Prosentase jumlah telur cacing hati yang mene

tas pada saat akhir masa tetas. 

3.3. ANALISIS DATA 

Data yang berhasil ctirekam ctari percobaan ini di

analisis ctengan Analisis Sictik Ragam, dan bila terdapat 

hasil yang signifikan ctilanjutkan ctengan Uji Jarak Ber

gancta Duncan (Chang, 1972; Steel dan Torrie, 1980). 
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BASIL PENELITIAN 

Dari hasi1 rekarnan pene1itian terhadap 1077 butir t~ 

1ur cacing hati yang berasa1 dari sapi betina dan jantan 

dari daerah kering dan basah, dipero1eh hasi1 sebagai be-

rikut : 

4. 1. SAAT AWAL BEREMBRYO 

Te1ur tarnpak berernbryo pada hari ke 13. Prosen

tase jum1ah telur berernbryo pada hari ke 13 tersebut, 

tampak pada tabe1 2. 

Asa1 

Sa pi 

Tabe1 2. Komposisi Jum1ah Te1ur Berembryo (%) pada 
Masing-masing Media Aquadest yang Mengan
dung Te1ur Cacing Hati yang berasa1 dari 
Sapi Betina dan Jantan dari Daerah Kering 
dan Basah pada hari ke 13. 

Jenis K e 1 0 m :Q 0 k 

Ke1amin 
I II Jum1ah 

~5il:l2i 
U1 U2 U3 U1 U2 U3 

Be tina 0,00 1,69 5,88 8 ,33 2,00 0,00 17,90 
Kering 

Jan tan 8,51 o,oo 0,00 6,66 6,25 0,00 21 ,42 

Rata 

rata 

2,98 

3,57 

--------------------------------------------------------------
Be tina 2,77 3,70 2,85 0,00 0,00 2' 13 21 ,42 1,91 

Basah 
Jan tan 2,43 10,71 26,08 5,38 22,00 17,86 103,46 16,74 

J u m 1 a h 32,71 16,10 34,81 20,37 28,25 19,99 154,23 25,20 

Rata - rata 8,18 4,02 8,70 ~5 '09 7,06 4,99 12,60 6,30 

27. 

• 
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Dari tabel 2 tampak bahwa rata-rata prosentase 

jumlah telur berembryo pada hari ke 13 dari semua kom

binasi perlakuan adalah 6,30 %. Pada sapi betina dae-

rah kering prosentase jumlah telur berernbryo adalah 

2,98 %, pada sapi jantan daerah kering adala~ 3,57 %, 

pada sapi betina daerah basah adalah 1,91 %, dan pada 

sapi jantan daerah basah adalah 16,74 %. 

Dari Sidik Ragamnya sebagaimana tampak pada ta

bel 3, ternyata bahwa kombinasi perlakuan dan jenis ke 

lamin sapi menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap 

prosentase jumlah telur berembryo pada hari ke 13. Se 

dang asal sapi tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhadap prosentase jumlah telur berembryo pada hari 

ke 13. Juga terdapat interaksi yang nyata antara asal 

sapi dan jenis kelamin sapi terhadap prosentase jumlah 

telur berembryo pada hari ke 13. 

Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Prosentase Jumlah Telur 
Berembryo (transformasi Arcsin V %) pada 
hari ke 13 dari Telur Cacing Hati berasal 
dari Sapi Jantan dan Betina dari Daerah Ke 
ring dan Basah yang ditetaskan pada Media
Aquadest. 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F hit. 
F tabel 

Kera~aman Be bas Kwadrat Tengah 5% 1% 

Kelompok 1 2,7613 2,7613 

Perlakuan 3 354,4557 118,1519 17,2411* 9,28 24,46 

Asal Sapi 1 64,0712 64,0712 9,3495 10' 13 34,12 

Jenis Kelamin 1 161,1013 161,1013 23,5085* 10, 13 34' 12 

Interaksi 1 129,2832 129,2832 18,8655* 10' 13 34, 12 

Gal at 3 20,5588 6,8529 

J ·u m 1 a h 7 377,7758 

Keterangan : * berbeda nyata pada p 0,05 
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Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan sebagaimana tampak pacta tabel 4 ternyata bahwa: 

Prosentase jumlah telur cacing hati berembryo pa 

da hari ke 13 dari sapi jantan daerah basah (16,74 ~ ) 

nyata lebih tinggi (p < 0,05) daripada prosentase jum

lah telur berembryo dari sapi jantan daerah kering 

(3,57 %), nyata lebih tinggi (p<0,05) daripada sapi 

betina daerah kering (2,98 %) dan sangat nyata lebih 

tinggi (p-<0,01) daripada sapi betina daerah. basah 

(1,91 %). Namun prosentase jumlah telur cacing hati 

berembryo pacta hari ke 13 dari sapi betina daerah ke

ring (2,98 %), sapi jantan daerah kering (3,57 ~), dan 

sapi betina daerah basah (1,91 ~) tidak berbeda nyata 

satu sama lainnya. 

Prosentase jumlah telur cacing hati berembryo p~ 

da hari ke 13 dari sapi asal daerah basah (9,32 ~ ) ada 

lah lebih tinggi daripada sapi asal daerah leering 

(3,27 %), namun perbedaan tersebut secara statistik a

dalah tidak nyata (p/'0,05). Lihat tabel 3. 

Prosentase jumlah telur cacing hati berembryo pa 

da hari ke 13 dari sapi jantan (10,15 %) adalah nyata 

lebih tinggi (p<0,05) daripada sapi betina (2,44 %). 

Lihat tabel 3. 
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Tabe1 4. Hasi1 Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh 
A:sq.1 Sapi q.an J enis Ke1amin Sapi terhadap 
Prosentase· ·Jum1ah Te1ur Cacing Hati Berem 
bryo pada hari ke 13. 

Jenis Kelamin K e 1 o m :Q 0 k 
Jum1ah Rata 

30 

Sa pi Sa pi I II rata 

Be tina 2,52 3,44 5,96 2,98b 
Kering 

'3,57b Jan tan 2,84 4,30 7,14 

Be tina 3' 11 0' 71 3,82 1,91bb 
Basah 

16,74a Jan tan 19,41 15,08 33,49 

J u m 1 a h 27,88 23,53 50,41 25,20 

Rata - rata 6,97 I 5,88 12,60 6,30 

Keterangan : Hurup yang sama ke arah ko1om tidak berbeda 
nyata pada p 0,05. 

Terdapat interaksi yang nyata antara asa1 sapi 

dengan jenis kelamin sapi terhadap prosentase jum1ah 

telur berembryo pada hari ke 13, tampak pada hasi1 u

ji lebih 1anjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan aeba

gaimana ter1ihat pada tabe1 5 berikut. 

Tabe1 5. Hasi1 Uji Jarak Berganda Duncan Interakai 
Pengaruh Asa1 Sapi dengan Jenis Ke1amin Sa 
pi terhadap Prosentase Jumlah Te1ur Cacing 
Hati Berembryo pada hari ke 13. 

Jenis Kelamin A s a I S a 
I 

:Q J. 

Sa pi Kering Basah 

Be tina 2,98 A 1 '91 A 
a a 

Jan tan 3,57 A 16,74 c 
a c 

Keterangan: Hurup yang sama menunjukkan tidak berbeda 
nyata. 
Hurup besar menunjukkan signifikansi ke a
rah baris. 
Hurup keci1 menunjukkan signifikansi ke a
rah ko1om. 
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Dari tabel 5 tampak bahwa pengaruh nyata dari 

jenis kelamin sapi terhadap prosentase jumlah telur 

berembryo pada hari ke 13 (tabel 3) menjadi tidak ny~ 

ta di daerah kering. Yaitu prosentase jumlah telur 

berembryo dari sapi betina (2,98 %) tidak berbeda 

nyata (p;70,05) dengan sapi jantan (3,57 %). Sedang 

pengaruh tidak nyata dari asal sapi (tabel 3) menjadi 

nyata pada sapi jantan yaitu daerah basah (16,74 %) 

nyata lebih tinggi (p <. 0, 05) dari daerah kering 

(3,57 %). 

4.2. SAAT AWAL MASA TETAS 

Telur cacing hati yang ditetaskan pada media a

quadest tampak menetas terdahulu yaitu hari ke 15, pa 

da telur yang berasal dari sapi jantan daerah basah. 

Prosentase jumlah telur cacing hati yang mene

tas pada hari ke 15 pada masing-masing perlakuan, da

pat dilihat pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. Komposisi Jumlah Telur Menetas (%) pada ma
sing-masing Media Aquadest yang Mengandung 
Telur Cacing Hati yang berasal dari Sapi Be 
tina dan Jantan dari Daerah Kering dan Ba= 
sah pada hari ke 15. 

Asal Jenis 

Sapi Kelamin 

Sa pi 

K e 1 o m p o k 

------~1~----- II 
U1 U2 U3 U1 U2 

Rata 

Jumlah rata 

Kering 
Betina 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Jantan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Basah 
Betina 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

Jantan 2,38 0,00 2,17 0,00 0,00 0,00 4,55 0,76 

J u m 1 a h 2,38 0,00 2,17 0,00 0,00 0,00 4,55 0,76 

Rata- rata 0,60 0,00 0,54 0,00 0,00 0,00 1,14 0,19 

Dari tabel 6 tampak bahwa prosentase jumlah te

lur cacing hati yang menetas pada hari ke 15 dari se

mua kombinasi perlakuan 0,19 ~. Dalam hal ini, hanya 

telur yang berasal dari sapi jantan daerah basah yang · 

telah menetas dengan prosentase jumlah telur menetas 

sebesar 0,76 %. Sedang telur pada media lainnya belum 

ada yang menetas. 

Dari Sidik Ragamnya sebagaimana terlihat pacta 

tabel 7, tampak bahwa kombinasi perlakuan, asal sapi 

dan jenis kelamin sapi tidak memberi pengaruh yang 

nyata terhadap prosentase jumlah telur yang meneta.s 

pacta hari ke 15. Juga tidak terdapat interaksi ycmg 

nyata antara asal sapi dan jenis kelamin sapi terha-

dap prosentase jumlah telur menetas pada hari ke 15. 
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Tabel 7. Daftar Sidik Ragam Prosentase Jumlah Telur 
yang Menetas (transformasi Arcsin V %)pada 
hari ke 15 dari Telur Cacing Hati yang ber 
asal dari Sapi Jantan dan Betina dari Dae= 
rah Kering dan Basah yang ditetaskan pacta 
media Aquadest. 
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Sumber Derajat Jumlah Kwadrat 
F hit. 

F tabel 

Keragaman Be bas Kwadrat Tengah :5% 1 o,l 
fO 

Kelompok 1 0,0630 0,0630 

Perlakuan 3 0,1 890 0,0630 1 9,28 29,46 

Asal Sapi 1 0,0630 0,0630 1 10' 13 34' 12 

Jenis kelamin 1 0,0630 0,0630 1 10' 13 34,12 

Interaksi 1 0,0630 0,0630 1 10, 13 34' 12 

Gal at 3 0, 1891 0,0630 

J u m 1 a h 7 0,4411 

4.3. SAAT AKHIR MASA TETAS 

Telur cacing hati yang di tetaskan pad a media a-

quadest menunjukkan daya tetas maksimal pad a hari ke-

25. Dalam hal ini, di semua media tampak bahwa sejak 

hari ke 25 tersebut, tidak ada dijumpai telur-telur 

yang menetas lagi. Prosentase jumlah telur menetas pa 

da hari ke 25 (daya tetas maksimal) dapat terlihat pa 

da ilustrasi di dalam tabel 8 berikut. 
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Tabel 8. Komposisi Jumlah Telur Menetas (%) pada 
Masing-masing Media Aquadest yang berisi 
Telur Cacing Hati berasal dari Sapi Beti 
na dan Jantan dari Daerah Kering dan Ba':' 
sah pada hari ke 25. 
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Asal Jenis 

Sapi Kelamin 

Sa pi 

I 

K e l o m p o k 

II 
Rata 

Jumlah rata 
U1 U2 U3 U1 U2 U3, 

Betina 0,0011,86 8,82 11,11 ""44,00 15,56 61,3510,22 
Kering 

Jantan 21,28 0,00 6,78 6,67 18,75 0,00 53,48 8,91 

----------------------------------------------------------------
_ Betina 13,89 11,11 2,86 13,33 29,79 19,15 90,13 41,02 

Basah 
Jantan 33,33 33,93 34,78 25,00 52,00 69,64 248,68 41,44 

J u m 1 a h 68,50 56,90 54,24 56,11 114,54 104,35 453,64 75,59 

Rata- rata 17,12 14,22 13,31 14,03 28,63 26,09 113,41 18,90 

Dari tabel 8 tampak bahwa rata-rata prosentase 

jumlah telur yang menetas pada hari ke 25 untuk semua 

kombinasi perlakuan adalah 18,90 ~. Dalam hal ini,pr£ 

sentase jumlah telur menetas pada hari ke 25 untuk s~ 

pi betina dari daerah kering 10,22 %, untuk sapi jan

tan daerah kering 8,91 %, untuk sapi betina dari dae

rah basah 15,02 %, dan untuk sapi jantan dari daerah 

basah adalah 41,44 %. 

Dari Sidik Ragamnya sebagaimana terlihat pada 

tabel 9, tampak bahwa kombinasi perlakuan, asal sapi 

dan jenis kelamin sa pi berpengaruh nyata (p <.0 ,05 )teE 

hadap prosentase jumlah telur yang menetas pada hari 

ke 25. Juga terdapat interaksi nyata antara asal sapi 
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dengan jenis kelamin sapi terhadap prosentase jumlah 

telur yang menetas pada hari ke 25. 

Tabel 9. Daftar Diaik Ragam Prosentase Jumlah Telur 
yang Menetas (transformasi Arcsin V %)pada 
hari ke 25 dari Telur Cacing Hati berasal 
dari Sapi Jantan dan Betina dari Daerah Ke 
ring dan Basah yang ditetaskan pada Media
Aquadest. 

Sumber 

Kera&aman 

Derajat Jumlah Kwadrat 

Kelompok 

Perlakuan 

Asal Sapi 

Bebas Kwadrat Tengah 

1 70,0336 70,0336 

3 665,8248 221,9416 

1 355,7778 355,7778 

Jenis Kelamin 1 136,0425 136,0425 

174,0045 174,0045 

32,5830 10,8607 

Interaksi 1 

Galat 3 

J u m 1 a h 7 768,4404 

F hit. 

20,4353* 

32,7583* 

12,5261* 

16,0215* 

Keterangan : * berbeda nyata pada p 0,05 

F tabel 

5% 1% 

9,28 

10,13 

10, 13 

10, 13 

29,46 

43,12 

43,12 

43,12 

Hasil uji lebih lamjut dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan sebagaimana tampak pada tabel 10, ternyata bah 

wa : 

Prosentase jumlah telur menetas pada hari ke 25 

untuk sapi jantan dari daerah basah (41,44 %) nyata le 

bib tinggi (p < 0,05) daripada sapi betina dari daerah 

basah (15,02 %), sangat nyata lebih tinggi (p<0,01)d,§; 

ripada sapi betina dari daerah kering (10,22 %)dan sa

pi jantan dari daerah kering (8,91 %). Sedangkan pro-

sentase jumlah telur menetas pada hari ke 25 untuk sa

pi betina dari daerah basah (15,02 %), sapi betina da

ri daerah kering (10,22 %) dan sapi jantan dari daerah 
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kering (8,91 %) tidak berbeda nyata satu sama lainnya 

(p,.0,05). 

Prosentase jumlah telur cacing hati yang menetas 

pada hari ke 25 dari sapi asal daerah basah (28,23 %) 

sangat · nyata · l ebih tingg?- (p <O ,01) daripada sa pi · asal 

daeran kering (9 , 56 %). - Liha t . tabel 9. 

Prosentase jumlah telur yang menetas pada h~i 

ke 25 dari sapi jantan (25,17 %) nyata lebih tinggi 

(p<0,05) dari sapi betina (12,62 %). Lihat tabel 9. 

Tabel 10. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh 
Asal Sapi dan Jenis Kelamin Sapi terhadap 
Prosentase Jumlah Telur Cacing Hati yang 
Menetas pada hari ke 25. 

A sal Jenis Kelamin 

Sa pi Sa pi 

Be tina 
Kering 

Jan tan 

Be tina 
Basah 

Jan tan 

J u m 1 a h 

Rata - rata 

K e 

I 

6,89 

9,35 

9,29 

34,01 

59,54 

14,88 

1 o m 12 0 k 

II 

13,56 

8,47 

20,76 

48,88 

91,67 

22,92 

Jumlah 

20,45 

17,82 

30,05 

82,89 

151,21 

37,80 

Rata 
rata 

10,22bb 

8,91bb 

75,59 

18,90 

Keterangan : Hurup yang sama ke arah kolom menunjukkan ti
dak berbeda nyata. 

Terdapat interaksi yang nyata antara asal sa 

pi dengan 1jenis kelamin sapi terhadap prosentase jum

lah telur yang menetas pada hari ke 25 (lihat tabel 

9), tampak pada hasil uji lebih lanj ut dengan Uji Ja-
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rak Berganda Duncan sebagaimana terlihat pada tabel 

11 berikut ini. 

Tabel 11. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan tentang 
Interaksi Pengaruh Asal Sapi dengan Je
nis Kelamin Sapi terhadap Prosentase Jum 
lab Telur Cacing Hati yang Menetas pada 
hari ke 25. 

Jenls Kelamin A s a 1 S a l2 i 

Sa pi Kering Basah 

Be tina 10,22 A 15,02 A 
a C! 

Jan tan 8,91 B 41 '44 c 
a c 
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Keterangan Hurup yang sama menunjukkan tidak berbe
da nyata 
Hurup besar menunjukkan signifikansi ke 
arah baris 
Hurup kecil menunjukkan signifikansi ke 
arah kolom 

Dari tabel 11 tamp?k bahwa pengaruh nyata dari 

jenis kelamin sapi (lihat tabel 9) terhadap prosenta

se jumlah telur yang menetas· pada hari ke 25, menjadi 

tidak nyata pada daerah kering yaitu sapi betina 

(10,22 %) tidak berbeda nyata (p ~0,05) dari sapi ja~ 

tan (8,91 %). Demikian pula pengaruh nyata asal sapi 

(lihat tabel 9), menjadi tidak nyata pada sapi betina 

yaitu sapi dari daerah kering (10,22 %) tidak berbeda 

nyata (p 7 0,05) dari sa pi daerah basah ( 15,02 %) • 
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P E M B A H A S A N 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh asal sapi dan 

jenis kelamin sapi terhadap daya tetas telur cacing hati 
l 

yang berhasil direkam, dapat disajikan pengujian nilai va

liditas hasilnya dengan pembahasan sebagai berikut : 

5.1. SAAT AWAL BEREMBRYO 

Telur cacing hati yang ditetaskan dalam media ~ 

quadest pada masing-masing perlakuan tampak berembryo 

pada hari ke 13. Pada saat tersebut embryo tampak mu

lai bergerak aktif sehingga mendekati saat menetasnya 

konsisten dengan waktu yang dibutuhkan untuk menetas 

oleh telur Fasciola gigantica menurut peneliti terda

hulu yaitu 17 - 30 hari (Magzoub dan Adam, 1977; Soul 

sby, 1982), 10 - 15 hari (Mukhlis, 1977) dan 19 hari 

(Suweta, 1982). Dan hasil ini tidak menyimpang pula 

dari hasil penelitian Suweta (1982) yang menyatakan 

bahwa telur cacing hati yang ditetaskan pada media 

tergenang air tampak berembryo pada hari ke 12. 

Rata-rata prosentase jumlah telur berembryo pa

da hari ke 13 dari semua kombinasi perlakuan menunju~ 

kan angka yang relatif masih rendah yaitu 6,30 %. Hal 

ini erat kaitannya dengan waktu pengamatan yang terba 

tas pada hari ke 13. Dalam hal ini telur masih memi-

liki kesempatan untuk mencapai daya berembryo yang 
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maksimal, sesuai dengan waktu ~ene t a~ yang dibutuhkan 

yaitu sampai dengan 30 hari (Magzoub dan Adam, 1977; 

Soulsby, 1982). 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabe l 3) tampak bahwa 

kombinasi perlakuan berpengaruh nyata terhadap prose~ 

tese jumlah telur berembryo pada hari ke 13'. Sedang 

dari Uji Jarak Berganda Duncan (Tabel 4) ternyata bah 

wa prosentase jumlah telur berembryo pada hari ke 13 

dari sapi jantan daerah basah adalah tertinggi 

(16,74 %) yang sangat nyata lebih tinggi daripada sa

pi betina daerah basah (1,91 %), nyata lebih tinggi 

dari sapi jantan daerah kering (3,57 %) dan sapi beti 

na daerah kering (2,98 %), namun prosentase jumlah te 

lur berembryo dari ketiga kombinasi perlakuan yang 

terakhir tidak berbeda nyata satu dengan yang lainnya 

Prosentase j umlah telur berembryo pada hari ke 13,te~ 

tinggi (16,74 %) pada sapi jantan daerah basah diban

ding kombinasi perlakuan lainnya. Hal ini terkait e

rat dengan kemampuan membentuk antibody di dalam tu

buh ternak, yaitu terrendah pada kombinasi perlakuan 

sapi jantan daerah basah. Hasil ini sesuai dan mendu

kung pernyataan Dobson (1962; 1964; 1965; 1966) yang 

menyimpulkan bahwa hewan betina lebih mampu membentuk 

antibody di dalam tubuhnya terhadap parasit yang meng 

infestasi dibanding hewan jantan, desebabkan oleh ho~ 

mon Estrogen pada hewan betina yang mampu memacu sel 
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sel Reticulo Endothelial System dalam memproduksi an

tibody. Bila dihubungkan dengan hasil penelitian ini, 

berakibat terjadi tekanan terhadap parasit yang meng

inf'estasi sapi jantan adalah lebih rendah daripada pa 

rasit yang menginfestasi sapi betina, sehingga daya 
' 

produksi parasit yang menginfestasi, termasuk daya 

berembryo telur cacing hati yang menginfestasi sapi 

jantan adalah lebih tinggi daripada sapi betina.Dalam 

hal ini, ditambah pula dengan pemeliharaan pada dae~ 

rah basah, yang pada umumnya hanya memiliki rumput 1~ 

pangan dan limbah/jerami padi sebagai sumber makanan 

ternak yang nilai gizinya jauh lebih rendah daripada 

berbagai jenis hijauan dan limbah palawija dari dae

rah kering (Sudomo,dkk 1979; Suweta, 1982). Ternak d~ 

ngan nilai gizi lebih baik lebih mampu membentuk anti 

body terhadap parasit dan agen penyakit lainnya diban 

ding ternak yang mendapat gizi kurang baik. Akibatnya 

yaitu tekanan terhadap parasit pada ternak di daerah 

basah adalah lebih rendah daripada ternak di daerah 

kering. Dengan demikiam produktivitas parasit yang 

menginfestasi sapi di daerah basah adalah lebih ting 

gi daripada sapi di daerah kering (Boray, 1969). Dari 

pembahasan tersebut diatas, adalah wajar bila kombina 

si perlakuan sapi jantan yang dipelihara di daerah 

basah menyebabkan prosentase jumlah telur berembryo 

pada ha1·i ke 13 tertinggi dibanding dengan kombinasi 

perlakuan l a innya. 
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Ketiga kombinasi perlakuan lainnya yaitu sapi 

betina daerah basah (1,91 %), sapi betina daerah dae

rah kering (2,98 %) dan sapi jantan daerah kering 

(3,57 %), belum menunjukkan perbedaan yang nyata da

lam prosentase j umlah telur berembryo, sebab pengamat 
l 

an masih terbatas pacta hari ke 13 dan masing-masing 

belum mencapai daya berembryo yang maksimal pada hari 

tersebut. 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 3) tampak bahwa 

asal sapi tidak berpengaruh nyata terhadap prosentase 

jumlah telur berembryo pacta hari ke 13. Dalam hal ini 

walaupun prosentase jumlah telur yang berembryo pacta 

hari ke 13 dari sapi yang berasal dari daerah basah 

(9,22 %) adalah lebih tinggi daripada sapi yang ber

asal dari daerah kering (3,27 %), namun secara stati~ 

tik perbedaannya belum nyata. Jadi pengaruh gizi yang 

lebih baik dari sapi yang berasal dari daerah kering, 

dalam hal ini belum mencapai daya yang maksimal pada 

saat pengamatan tersebut. 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 3) tampak bahwa 

jenis kelamin sapi berpengaruh nyata terhadap prose£ 

tase jumlah telur berembryo pada hari ke 13.Dalam hal 

ini, prosentase jumlah telur berembryo pada hari ke-

13 dari sapi jantan (10,15 %) adalah nyata lebih tin~ 

gi daripada sapi betina (2,44 %). Hasil ini sesuai 

dan mendukung pendapat Dobson (1962; 1964; 1965;1966) 
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yang rnenyatakan bahwa j enis kelarnin berpengaruh nyata 

terhadap daya t ahan tubuh dalarn menghadapi berbagai ~ 

gen penyakit yang rnenginfestasi, terrnasuk penyakit p~ 

rasiter. Hal ini disebabkan oleh adanya hermon Estro

gen yang dihasilkan oleh hewan betina dapat rnemacu 

s el-sel Reticule Endothelial Syatern untuk mernbentuk 

antibody terhadap parasit, sedangkan hermon kelamj.n 

jantan tidak dapat melaksanakan aktifitas tersebut .. 

Dalam hal ini berakibat, terbentuknya perlawanan tu

buh. yang lebih hebat pada hewan be t ina dibanding he

wan jantan terhadap parasit yang rnenginfestasi. Seba

gai kons ekwensi legis daripadanya yaitu tirnbulnya te

kanan yang lebih hebat terhadap parasit yang rnengin

festasi hewan betina dibanding hewan jantan, sehingga 

daya tumbuh dan produktivitas parasit, termasuk daya 

produksi telur, daya beremb~yo dari telur serta daya 

tetas telur dari parasit yang rnenginfestasi hewan be

tina akan lebih rendah daripada parasit yang mengin

festasi hewan jantan. Hasil ini sejalan pula dengan 

pendapat Boray (1969),Kelly{1 973a ,b),Copeman (1973) 

yang menyatakan bahwa terbentuknya antibody di dalam 

tubuh menimbulkan gangguan perturnbuhan dan produktivi 

tas terhadap parasit yang menginfestasi. 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 3) tampak adanya 

interaksi nyata antara asal sapi dengan jenis kelarnin 
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sapi terhadap prosentase jumlah telur berembryo pada 

hari ke 13. Dan dengan pengujian lebih lanjut dengan 

Uji Jarak Berganda Duncan (Tabel 5) ditunjukkan bahwa 

pengaruh nyata dari jenis kelamin sapi (Tabel 3) men

jadi tidak nyata di daerah kering (Tabel 5) yaitu sa

pi betina (2,98 %) tidak berbeda nyata dengan sapi 

jantan (3,57 %). Dalam hal ini tampak adanya pergeseE 

an yang nyata pada sapi jantan yaitu akibat nilai gi

zi yang tinggi di daerah kering, daya tahan tubuhnya 

menjadi jauh meningkat, sehingga daya berembryo telur 

cacing hati pada hari ke 13 menjadi jauh menurun. De

ngan demikian ternyata terdapat interaksi positif an

tara sapi jantan dengan daerah kering yang saling me

nunjang satu sama lainnya dalam kemampuan membentuk 

antibody di dalam tubuhnya. Sedang pengaruh tidak nya 

ta dari asal sapi (Tabel 3) menjadi nyata pada s~pi 

jantan (Tabel 5) yaitu daerah basah (16,74 %)nyata 1~ 

bib tinggi dari daerah kering (3, 57 %) • Hal ini: diaki 

batkan pula oleh adanya kerjasama yang saling · menun

jang antara sapi jantan dari daerah kering dalam hal 

pembentukkan antibody di dalam tubuh sapi jantan, se

suai dengan penjelasan tersebut diatas, sehingga pro

sentase jumlah telur berembryo pada hari ke 13 dari 

sapi jantan di daerah kering menjadi nyata lebih ren

dah daripada sapi jantan di daerah basah. 
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5.2. SAAT AWAL MENETAS 

Telur cacing hati yang ditetaskan dalam media ~ 

quadest pacta masing-masing perlakuan, tampak menetas 

terdahulu pada hari ke 15, yaitu pada telur yang ber

asal dari sapi jantan daerah basah. Hasil ini konsis; 

ten dengan pengaruh hormonal dari Dobson yaitu daya 

pembentukan antibody terhadap parasit pada jantan 

yang lebih rendah daripada betina, yang bekerjasama 

dengan pengaruh gizi yang lebih rendah pada daerah b~ 

sah dibanding dengan daerah kering yang lebih tinggi 

nilai gizinya. Awal menetas pada hari ke 15, tidak j~ 

uh berbeda dengan Soulsby (1982) dan Suweta (1982). 

yang menemukan saat awal menetas pada hari ke 17, ti

dak berbeda pula dengan hasil Mukhlis (1977) yang me

nemukan masa tetas sekitar 12 - 15 hari. 

Rata-rata prosentase jumlah telur yang menetas 

pada hari ke 15 dari semua kombinasi perlakuan adalah 

sangat rendah yaitu 0,19 %. Hal ini erat kaitannya d~ 

ngan waktu pengamatan yang dilakukan hanya terbatas 

pada hari ke 15 yaitu saat awal menetas. Dalam hal i

ni, telur masih memiliki kesempatan untuk mencapai da 

ya tetas yang maksimal, sesuai dengan waktu menetas 

yang dibutuhkan yaitu sampai dengan 30 hari (Magzoub 

dan Adam, 1977; Soulsby, 1982). Maka hanya telur yang 

berasal dari sapi jantan daerah basah yang telah mene 

tas dengan pr osentase sebesar 0,76 %, sedang telur-te 
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lur yang lainnya belum ada yang menetas. 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 7) tampak bahwa 

kombinasi perlakuan, asal sapi, jenis kelamin sapi 

dan interaksi asal sapi dengan jenis kelamin sapi ti

dak berpengaruh nyata terhadap prosentase jumlah te

lur menetas pada hari ke 15. Hal ini diseba~kan waktu 

pengamatan terbatas hanya pada hari ke 15, sehingga 

prosentase jumlah telur yang menetas pacta masing-ma

sing perlakuan masih sangat rendah bahkan ada yang m~ 

sih belum menetas sama sekali, sehingga perbedaan-peE 

bedaan antar perlakuan yang diharapkan pada saat awal 

masa tetas tersebut, masih belum tampak nyata. 

5 • 3. SAAT AKHIR MENETAS 

Telur cacing hati yang ditetaskan dalam media 

aquadest pada masing-masing perlakuan menunjukkan da

ya tetas maksimal pada hari ke 25. Hasil ini tidak m~ 

nyimpang dari hasil penelitian Magzoub dan Adam(1977) 

Soulsby (1982) dan Suweta (1982) yang menyatakan bah

wa waktu yang dibutuhkan untuk menetas telur cacing 

hati Fasciola gigantica adalah 17 - 30 hari. 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 9) tampak bahwa 

kombinasi perlakuan berpengaruh nyata terhadap proseg 

tase jumlah telur menetas pada hari ke 25. Sedang da

ri Uji Jarak Berganda Duncan (Tabel 10) ternyata bah

wa prosentase jumlah telur menetas pada hari ke 25 da 

ri sapi jantan daerah basah adalah tertinggi (41,44%) 
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yang nyata lebih tinggi dari sapi betina daerah basah 

(15,22 %), sangat nyata lebih tinggi dari sapi jantan 

daerah kering (8,91 %) dan sapi betina daerah kering 

(10,22 %), namun prosentase jumlah telur menetas dari 

ketiga kombinasi perlakuan terakhir tidak berbeda ny~ 

ta satu dengan yang lainnya. Prosentase jumlah telur 

menetas pada hari ke 25, tertinggi (41,44 %) pada sa

pi jantan daerah basah dibanding dengan kombinasi pe_£ 

lakuan lainnya. Hal ini terkait erat dengan kemampuan 

membentuk antibody di dalam tubuh sapi, yaitu terren

dah pada kombinasi perlakuan sapi jantan daerah basah 

Hasil ini sesuai dan mendukung dari pendapat Dobson 

(1962; 1964; 1965; 1966) bahwa dari penelitian dengan 

tikus dan domba ternyata yang betina lebih mampu mem

bentuk antibody di dalam tubuhnya dibanding dengan 

yang jantan. Karena pada yang betina menghasilkan ho~ 

mon Estrogen yang dapat memacu sel-sel Reticulo Endo

thelial System dalam memproduksi antibody sebagaimana 

telah dijelaskan sebelumnya. Dihubungkan dengan hasil 

penelitian ini, mengakibatkan tekanan terhadap para

sit yang menginfestasi sapi jantan adalah lebih ren

dah daripada parasit yang menginfestasi sapi betina. 

Sehingga produktivitas parasit yang menginfestasi sa

pi jantan disini lebih tinggi dari sapi betina. Dalam 

hal ini ditambah pula dengan perneliharaan pada daerah 

basah, yang umumnya hanya rnerniliki rumput lapangan 
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dan limbah/jerami padi sebagai sumber makanan ternak 

yang nilai gizinya jauh lebih rendah daripada berbag~ 

i jenis hijauan limbah palawija dari daerah kering 

(Sudomo,dkk 1979; Suweta, 1982). Ternak dengan nilai 

gizi lebih baik lebih mampu membentuk antibody terha-

I 

dap parasit dan agen penyakit lainnya dibanding de-

ngan ternak yang mendapat gizi kurang baik. Akibatnya 

yaitu tekanan terhadap parasit pada ternak di daerah 

basah adalah lebih rendah daripada ternak di daerah 

kering. Dengan demikian produktivitas dari parasit 

yang menginfestasi sapi di daerah basah lebih tinggi 

daripada sapi di daerah kering (Boray, 1969). Dari 

pembahasan diatas, adalah wajar bila kombinasi perla-

kuan sapi jantan yang dipelihara di daerah basah me

nyebabkan prosentase jumlah telur menetas pada hari 

ke 25 tertinggi dibanding dengan kombinasi perlakuan 

lainnya. 

Ketiga kombinasi perlakuan lainnya yaitu sapi 

betina daerah basah (15,02 %), sapi jantan daerah ke

ring (8,91 %) dan sapi betina daerah kering (10,22 %) 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata dalam prosenta 

se jumlah telur menetas pada hari ke 25. Hal ini ke

mungkinan karena adanya daya interaksi antara daerah 

asal sapi dengan jenis kelamin sapi, sehingga perbed~ 

an yang diharapkan antara kombinasi perlakuan terse

but menjadi tidak tampak. 
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Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 9) tampak bahwa 

asal sapi berpengaruq nyata terhadap prosentase jum

lah telur menetas pada hari ke 25. Dalam hal ini pro

sentase jumlah telur menetas dari sapi daerah basah 

(28,23 %) sangat nyata lebih tinggi dari sapi daerah 

kering (9,56 %). Hasil ini sesuai dengan pendapat Su

domo,dkk (1976) tentang nilai gizi jerami/limbah padi 

yang jauh lebih rendah daripada nilai gizi limbah pa

lawija sehingga ternak yang dipelihara di daerah ke

ring lebih mampu membentuk antibody terhadap parasit 

yang menginfestasi dibanding ternak yang dipelihara 

di daerah basah ~ (Boray, 1969). Sebagai konseb.e nsi lo 

gis daripadanya produktivitas parasit yang menginfes

tasi ternak di daerah kering adalah lebih rendah dari· 

pada parasit yang menginfestasi ternak di daerah ba

sah, sehingga daya tetas telur cacing hati yang bera

sal dari daerah kering (9,56 %) tersebut adalah sa

ngat nyata lebih rendah daripada daya tetas telur ca

cing hati yang berasal dari daerah basah (28,23 %) • 

Dari Daftar S·idik Ragam (Tabel 9) tampak bahwa 

jenis kelamin sapi berpengaruh nyata terhadap prosen

tase jumlah telur menetas pada hari ke 25. Yaitu pro

sentase jumlah telur menetas dari sapi jantan(25,17%) 

nyata lebih tinggi dari sapi betina (12,62 %). Hasil 

ini sesuai dan mendukung pendapat Dobson (1962; 1964; 

1965; 1966) yang menyatakan bahwa jenis kelamjn nyata 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH KONDISI WILAYAH ASAL IDA AYU PASTI APSARI



49 

berpengaruh terhadap daya tahan tubuh dalam menghada~ 

i agen penyakit termasuk penyakit parasiter. Yaitu s~ 

perti pada penelitiannya pacta hewan percobaan tikus 

dan domba bahwa hormon Estrogen yang dihasilkan oleh 

yang betina dapat memacu kerja sel-sel Reticulo Endo-
l 

thelial System dalam membentuk antibody terhadap para 

sit. Sedang hormon kelamin jantan tidak dapat melaksa 

nakan aktif:itas tersebut. Akibatnya terbentuk daya 

perlawanan t ubuh lebih hebat pada yang betina diban

ding dengan yang jantan terhadap infestasi parasit. 

Hasil ini sejalan pula dengan pendapat Boray (1969); 

Kelly(197 3a,. b~,Copeman(1973) yang menyatakan bahwa 

terbentuknya ant ibody di dalam tubuh menimbulkan gang 

guan terhadap produktivitas parasit yang menginfesta

si, sehingga daya tetas telur cacing hati yang bera

sal dari sapi betina (12,62 %)' dengan kemampuan mem

bentuk antibody yang lebih daripada sapi jantan - ada

lah nyata lebih rendah daripada daya tetas telur ca

cing hati yang berasal dari sapi jantan (25,17 %). 

Dari Daftar Sidik Ragam (Tabel 9) tampak adanya 

interaksi nyata antara asal sapi dengan jenis kelamin 

sapi terhadap prosentase jumlah telur menetas pada ha 

ri ke 25. Dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Tabel 11) 

ditunjukkan bahwa pengaruh nyata jenis kelamin sapi 

(Tabel 9) menjadi tidak nyata pada daerah kering yai

tu sapi betina (10,22 %) tidak berbeda nyata dengan 
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sapi jantan (8,91 %). Disini tampak bahwa terjadi pe~ 

geseran yang nyata pada sapi jantan, akibat nilai gi

zi makanan yang tinggi dari daerah kering menjadi me

ningkat daya tahan tububnya. Sehingga mengakibatkan 

daya tetasnya menurun menjadi tidak berbeda pyata de

ngan sapi betina di daerah kering. Disini tampak ada

nya kerjasama yang nyata antara sapi jantan dengan d~ 

erah kering. Dan pengaruh nyata dari asal sapi (Tabel 

9) menjadi tidak nyata pada sapi betina yaitu dari d~ 

erah basah (15,02 %) tidak berbeda nyata dengan sapi 

dari daerah kering (10,22 %). Dalam hal ini tampak 

kerjasama yang saling menunjang antara sapi betina de 

ngan asal daerah basah yang daya tetas telur cacing 

hatinya menurun menjadi tidak nyata perbedaannya de

ngan sapi betina di daerah kering, sebagai akibat da

ri daya tahan tubuh sapi betina yang tinggi. Berarti 

ada interaksi yang positif antara asal sapi dengan j~ 

nis kelamin sapi dalam hal membentuk antibody dalam 

tubuh. 
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PENGUJ IAN HIPOTESA 

Hipo~esa 1 : Daya tetas ~elur cacing hati dari sapi yang 

berasal dari daerah basah lebih tinggi darip~ 

da daya te~as telur cacing hati dari' sapi 

yang berasal dari daerah kering . 

Penunjang : Prosenta:3e jumlah telur cacing hati mene

tas pada hari ke 25 dari sapi daerah basah 

(28,23 %) sangat nyata lebih tinggi (_ p < 

0,01) da~i sapi daerah kering (9,56 %).PrQ 

sentase jumlah telur menetas pada hari ke 

25 pacta sapi jantan dari daerah basah 

(41,44 %) sangat nyata lebih tinggi(p(0,01 

) dari sapi daerah kering baik sapi jantan 

(8,91 %) maupun sapi betina (10,22 %). Ja

di daya tetas telur cacing hati sapi dae~ 

rah basah lebili tinggi dari sapi daerah ke 

ring. 

Kesimpulan : hipotesa 1 dapat diterima. 

Hipotesa 2 : Daya tetas telur cacing hati yang berasal da

ri sapi jan.tan lebih tinggi daripada daya te

tas telur cacing hati berasal dari sapi beti-

na. 

Penunjang : Prosentase jumlah telur cacing hati mene

tas pada hari ke 25 pada sapi jantan 

(25, 17 %) nyata lebih tinggi(p < 0,05)dari 
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sapi betina (12,62 ~). Prosentase jumlah 

telur cacing hati daerah basah yaitu pada 

sapi jantan (41,44 %) nyata lebih tinggi 

(p<0,05) dari sapi betina (15,02 %). Ja

di daya tetas telur cacing hati dari sapi 

jantan nyata lebih tinggi daripada sapi 

bet ina. 

hipotesa 2 dapat diterima. 
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B A B VII 

K E S I M P U L A N 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh asal sapi dan 

jenis kelamin sapi terhadap daya tetas telur cacing hati 

dapat ditarik kesimpulan hal-hal sebagai berikut ~ 

A. RES IMPULAN UMUM 

1. Kondisi gizi makanan ternak terkait erat dengan tipo 

logi wilayah tempat ternak dipelihara, berpengaruh 

nyata terhadap penyebaran parasit cacing hati melal~ 

i pengaruhnya yang nyata terhadap produktivitas ca

cing hati yang menginfestasi ternak setempat. Pada 

tipologi wilayah basah yang didominasi oleh ekosis

tem sawah, penyebaran cacing hati lebih hebat, disam 

ping oleh pengaruh faktor lingkungan yang menunjang, 

juga oleh tekanan parasit di dalam tubuh kurang di

banding di daerah kering (tegalan) sehingga produkti 

vitas parasit yang menginfestasi adalah lebih hebat. 

2. Jenis kelamin ternak berpengaruh nyata terhadap · pe

nyebaran parasit cacing hati, terkait dengan penga

ruh hormonal yang berbeda pengaruhnya dalam pemben

tukan ant~body terhadap parasit yang menginfestasi. 

Pada ternak jantan produktivitas penyebaran lebih he 

bat dar~pada betina. 

B. KESIMPULAN KHUSUS 

1. Telur terlihat telah berembryo pada hari ke 13, yang 
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kemudian mulai menetas pada hari ke 15, dan rnencapai 

daya tetas maksimal pada hari ke 25. 

2. Rata~rata prosentase jumlah telur berembryo pada ha

ri ke 13 dari semua kombinasi perlakuan adalah 6,30 

%. Pada sapi jantan dari daerah basah , prosentase 
l 

jumlah telur berembryo adalah 16,74% yang nyata le-

bih tinggi daripada sapi betina dari daerah kering 

(2,98 %), sapi jantan dari daerah kering (3,57 %), 

dan sapi betina dari daerah basah (1,91 %). Namun ti 

ga angka yang t erakhir ini t idak berbeda nyata satu 

dengan yang lainnya. 

3. Prosentase jumlah telur berembryo dari sapi jantan 

(3, 57 %) nyata lebih tinggi (p < 0,05) dari sa pi be

tina (2,98 %), terkait dengan pengaruh hormonal dari 

Dobson (1962; 1964; 1965; 1966). 

4. Asal sapi tidak berpengaruh nyata terhadap prosenta

se jumlah telur berembryo pada hari ke 13,terkait d~ 

ngan masa pengamatan yang terbatas hanya pada hari 

ke 13. 

5. Terdapat interaksi yang nyata (p<0,05) dari asal s~ 

pi dengan jenis kelamin sapi terhadap prosentase j~ 

lah telur berembryo pada hari ke 13. 

6 •. ,Saat awal menetas yai tu pad a hari ke 15, pad a telur 

cacing hati yang berasal dari sapi jantan daerah ba 

sah (0,76 %), sedang pada kombinasi perlakuan lain

nya belum ada yang menetas (0,00 %). 
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7. T idak terdapat perbedaan yang nyata (p ;;- 0, 05) an tar 

kombinasi perlakuan, asal sapi dan jenis kelamin sa

terhadap prosentase jumlah telur menetas pada awal 

masa tetas, terkait dengan masa pengamatan yang ter

batas pada hari ke 15. Juga tidak terdapat interaksi 

nyata (p/'0,05) antara asal sapi dengan jenis kela

min sapi terhadap prosentase jumlah te1ur menetas p~ 

da awal masa tetas. 

8. Pada saat akhir menetas, yaitu pada hari ke 25 rata 

rata prosentase jumlah telur menetas dari semua kom

•binasi perlakuan adalah 18,90 %. Pada sapi jantan da 

ri daerah basah prosentase jumlah telQr menetas ada

lab 41,44 % yang nyata lebih tinggi (p < 0,05 )dari s~ 

pi betina daerah basah (15,02 %), dan sangat nyata 

lebih tinggi (p< 0,01) daripada sapi betina daerah 

kering (10,22 %) dan sapi jantan daerah kering 

(8,91 %). Ketiga yang tersebut terakhir tidak berbe

da nyata satu dengan yang lainnya. 

9. Prosentase jumlah telur menetas pada hari ke 25 dari 

sapi daerah basah (28,23 %)s~ g at .nyata lebih .tinggi 

(p<0,0:1) daripada sapi dari daerah kering (9,56 %), 

terkait dengan nilai gizi makanan yang lebih rendah 

dari sapi di daerah basah dibanding dengan di daerah 

kering. 

10. Prosentase jumlah telur menetas pada hari ke 25 dari 

sapi jantan (25,17 %) nyata lebih tinggi (p<0,05) 
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dari sapi betina (12,62 %), terkait den.gan pengaruh 

hormonal dari :Dobson (1962; 1964; 1965; 1966). 

11. Terdapat interaksi nyata (p<.0,05) dari asal sapi 

dengan jenis kelamin sapi terhadap prosentase jum

lah telur menetas pada hari ke 25. 

C. REKOMENDASI 

1. Dalam upay a pemberantasan penyakit cacing hati, 

disarankan untuk mendahulukan pelaksanaannya di 

wilayah basah dengan ekosistem sawah. 

2. Pada wilayah ekosistem sawah, disarankan untuk 

memberi makanan tambahan dengan nilai gizi yang 

lebih baik. Jalan terbaik adalah dengan pola ta 

nam. 

3. Disarankan untuk melaksanakan pemberantasan sec~ 

ra biologik, yaitu dengan menggalakkan peternak

an tradisional di wilayah ekosistem sawah. 
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B A B VIII 

R I N G K A S A N 

Untuk meneliti dan mempelajari pengaruh yang berasal 

dari dalam tubuh hewan itu sendiri, dalam hal ini asal sa

pi dan jenis kelamin sapi terhadap daya tetas telur cacing 

hati telah dilakukan penelitian secara eksperimental di 

Laboratorium. Penelitian ini dilakukan selama 25 hari yai

tu dari tanggal 9 Januari sampai tanggal 2 Februari 1985. 

Sampel diperoleh dari Rumah Potong Hewar1 Sanggaran 

berupa kantung empedu sapi yang pada hatinya mengandung c~ 

cing hati, dari sapi jantan, sapi betina dan dari daerah 

kering, daerah basah yang diambil secara acak. 

Rancangan pendekatan penelitian yaitu Rancangan Acak 

Kelompok pola faktorial 2 x 2 x 2. Dengan 2 jenis kelamin 

sapi dan 2 asal sapi sebagai kombinasi perlakuan dan de

ngan 2 kelompok ulangan. Data yang diperoleh dianalisis d~ 

ngan analisis Sidik Ragam yang dilanjutkan dengan Uji Ja

rak Berganda Duncan bila terdapat hasil yang berbeda nyata. 

Ternyata bahwa jenis kelamin sapi berpengaruh nyata 

terhadap prosentase jumlah telur berembryo pada hari ke 13 

dan terdapat pula interaksi yang nyata antara asal sapi de 

ngan jenis kelamin sapi terhadap prosentase jumlah telur 

berembryo pada hari ke 13. Namun asal sapi tidak berpenga

ruh nyata terhadap prosentase jumlah telur berembryo pada 

hari ke 13. Pada awal masa tetas yaitu hari ke 15, asal sa 
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pi dan jenis kelamin sapi tidak berpengaruh nyata terh~ 

dap daya tetas telur cacing hati. Sedang pada akhir rna

sa tetas yaitu hari ke 25, asal sapi dan jenis kelamin 

sapi berpengaruh nyata terhadap daya tetas telur cacing 

hati. Juga terdapat interaksi yang nyata antara asal s~ 
l 

pi dengan jenis kelamin sapi terhadap daya tetas telur 

cacing hati pada hari ke 25. 

Juga dijumpai bahwa prosentase jumlah telur berem 

bryo pada hari ke 13 dari sapi jantan nyata leb.ih ting-

gi dari sapi betina. Pada akhir masa tetas daya tetas 

telur cacing hati pada sapi daerah basah sangat nyata 

lebih tinggi dari daerah kering. Demikian pula sapi j~ 

tan nyata lebih tinggi daya tetas: ·telur cacing hati da 

ripada sapi betina. 
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Lampiran I. Data basil penelitian tentang pengaruh asal 

sa pi dan jenis kelamin sapi terhadap daya 

tetas telur cacing hati. 

1. Data Telur Cacinf Hati Yang Diambil Dari Kantung 
Empedu yang Dite askan pada Media Aquadest ber-
asal dari Sapi Betina dari Daerah Kering. 

HARI NOMOR 1 2 3 1 2 3 

Jumlah 36 59 34 36 50 45 

Hari 1 Telur utuh segar 36 59 34 36 50 45 

Hari 2 Telur utuh segar 36 59 34 36 50 45 

Har.i.: 3 Telur uthh segar 36 59 34 36 50 45 

Ha.ri 4 Bentuk mulai kompak : 3 2 4 2 

Hari 5 Bentuk kompak 12 12 5 12 1 6 

Hari 6 Semakin kompak 

Hari 7 Semakin kompak 

Hari 8 Kompak 

Hari 9 Kompak 

Hari 10 Operculum tampak 3 7 4 7 ~ 2 ~ 9 

Hari 11 Operculum makin jelas 

Hari 12 Operculum jelas 

Hari 13 Mulai berembryo 1 2 3 1 

Hari 14 Berembryo 3 2 4 6 4 

Hari 15 Berembryo 5 2 6 7 4 

Hari 16 Berembryo 5 4 7 8 6 

Hari 17 Berembryo 5 8 9 9 8 

Hari 18 Mulai menetas 1 

Hari 19 Merietas 5 1 2 6 2 

Hari 20 Merietas 5 3 3 6 2 

Hari 21 Merietas 7 3 3 6 3 

Hari 22 Menetas 7 3 4 7 5 

Hari 23 Men etas 7 3 4 7 5 

Hari 24 Men etas 7 3 4 7 7 

Hari 25 Menetas 7 3 4 7 7 
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lamp iran I . ....•••. lanjutan 

2. Data Telur Cacing Hati yang Diambil dari Kantung 
Empedu Ditetaskan pada Media Aquadest berasal 
dari Sa pi Bet ina dari Daerah Basah. 

, 
;) 

HARI NOM OR I II 
j 2 2 j 2 2 

Jumlah 36 54 35 30 47 47 

Hari 1 Telur utuh segar 36 54 35 30 47 47 

Hari 2 Telur utuh segar 36 54 35 30 47 47 

Hari 3 Te'Iur utuh segar 36 54 35 30 47 47 

Hari 4 Ben.tuk mulai konipak ~ - 3 1 4 7 1 1 

Hari 5 Bentuk kompak 5 6 12 13 10 11 

Hari 6 Semakin kompak 

Hari 7 Serna kin kompak 

Hari 8 Kompak 

Hari 9 Kompak 

Hari 10 Operculum tampak 10 11 4 5 3: 5 

Hari 11 Operculum jelas 

Hari 12 Operculum jelas 

Hari 13 Mulai berembryo 1 2 1 1 

Hari 14 Berembryo 3 4 2 2 3 

Hari 15 Berembryo 5 5 3 4 4 

Hari 16 Berembryo 7 12 4 3 7 8 

Hari 17 Mulai menetas 1 

Hari 18 Menetas 2 1 2 

Hari 19 Menetas 3 4 1 3 3 

Hari 20 Menetas 4 5 1 1 7 7 

Hari 21 Menetas 5 5 1 1 9 9 

Hari 22 Menetas 5 6 1 2 13 9 

Hari 23 Menetas 5 r;;6 1 4 14 9 

Hari 24 Menetas 5 6 1 4 14 9 

Hari 25 Menetas 5 6 1 4 14 9 
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Lamp iran I . . ......... lanjutan 

3. Data Telur Cacing Hati yang Diambil dari Kantung 
Empedu yang Ditetaskan pada Media Aquadest ber-
asal dari Sapi Jantan dar i Daerah Ker ing. 

HARI NOM OR 

~ ; Jumlah 47 36 59 45 '32 43 

Hari 1 Telur utuh segar 47 36 59 45 32 43 

Hari 2 Telur utuh segar 47 36 59 45 32 43 

Hari 3 Telur utuh segar 47 36 59 45 32 43 

Hari 4 Bentuk mulai kompak 1 1 3 

Hari 5 B ~ e ntuk kompak 

Hari 6 Semak\iil...:.. . kompak 

Hari '. ~ 7 Semakin kompak 

Hari 8 Kompakt 

Hari 9 Kompak 

Hari 10 Operculum tampak 7 7 8 8 6 6 

Hari 11 Operculum makin jelas 

Hari 12 Operculum jelas 

Hari 13 Mulai berembryo 4 3 2 

Hari 14 Berembryo 9 2 5 8 

Hari 15 Berembryo 19 17 8 11 

Hari 16 Berembryo 20 21 8 12 

Hari 17 Jtlulai menetas 2 

Hari 18 Menetas 4 

Hari 19 Menetas 7 1 1 2 

Hari 20 Me net as 9 2 2 5 

Hari 21 Menetas 9 4 3 6 

Hari 22 Menetas 9 4 3 6 

Hari 23 Menetas 10 4 3 6 

Har1 --24 Menetas 10 4 3 6 

Hari 25 Menetas 10 4 3 6 
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Lamp iran I . . • . • • . . . . . . . lanjutan 

4. Data Telur Cacin~ Hati yang Diambil dari Kantung 
Empedu yang Dite askan pada Media Aquadest ber-
asal dari Sapi Jantan dari Daerah Basah. 

HARI NOM OR I II 
1 2 1 2 

Jumlah 42 56 46 56 "50 56 

Hari 1 Telur utuh segar 42 56 46 56 50 56 
Hari 2 Telur utuh segar 42 56 46 56 50 56 

Hari 3 Telur utuh segar 42 56 46 56 50 56 

Hari 4 Bentuk mulai kompak : 3 4 1 1 14 11 9 

Hari 5 Bentuk kompak 8 9 1 1 14 14 12 

Hari 6 Semakin kompak 

Hari 7 Semakin kompak 

Hari 8 Semakin kompak 

Hari 9 Kompak 

Hari 10 Operculum tampak 20 26 25 8 7 9 
Hari 11 Operculum makin jelas 

Hari 12 Operculum jelas 

Hari 13 Mulai berembryo 9 6 12 3 10 10 

Hari 14 Berembryo 17 18 25 3 11 10 

Hari 15 Mulai menetas 1 1 

Hari 16 Menetas ·1 1 2 2 

Hari 17 Menetas 4 1 2 1 4 

Hari 18 Menetas 7 9 7 2 5 9 

Hari 19 Menetas 10 9 14 6 18 28 

Hari 20 Menetas 12 1i 14 11 24 30 

Hari 21 Menetas 12 19 14 14 25 37 

Hari 22 Menetas 12 19 14 14 26 39 

Hari 23 Menetas 12 19 1~ 14 26 39 

Hari 24 Menetas 14 19 16 14 26 39 

Hari 25 Menetas 14 19 16 14 26 39 
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lamp iran II. 
Perhitungan dari data yang diperoleh 

1. Pada saat awal berembryo 

Tabel Prosentase Jumlah Embryo Telur Cacing Hati 
pada saat Awal Berembryo (hari ke 13) pada masing 
masing Perlakuan • . 

A sal Jenls Kelamin K e 1 o m :Q 0 1< Jumlah 
zRata-

Sa;ei Sa pi I II rata 

Be tina 2,52 3,44 5,96 2,98 
Kering 

Jan tan 2,84 4,30 7, 14 3,57 
---------------------------------------------------------

Be tina 3,11 0,71 3,82 1,91 
Baaah 

Jan tan 19,41 15,08 33,49 16,74 

J u m 1 a h 27,88 23,53 . ' 50 ,41 25,20 

Rata - rata 6,97 5,88 12,60 6,30 

Basil ~ranformaai Arcsin V % dari Prosentase 
Jualah Embryo Telur Cacing Hati. 

A sal Je.nia Kelamin K e I o m :Q 0 k Jumlah Rata-

SaEi . Sa:Qi I II rata 

Be tina 9,10 10,63 19,73 9,86 
Kering 

9,63 · Jantan 11,97 21 ,60 10,80 

---------------------------------------------------------
. - . 

B-et ina 10,14 4,.83' 14,97 7,48 
Baaah 

Jan tan 26,13 22,87 49,00 24,50 
.... ; .-,.. :.... . 

55,'00 J u m 1 a h 50,30 105,30 52,64 
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Rumus-rumus yang dipergunakan 

68 

_ 1 · n~2.. 2 
c - -. (l: 2. 2_x .. k) 

npq i:1 J•l 1:.·1 1 J 

JKT ~f .f fxijk 
2 

- · c 

db T = n x p x q - 1 

db K = n - 1 

1>\ J •1 1:.•1 

JKK = P~ ;~ ~~ b1xijk)2 c 

db p = n x q - 1 

db A = p - 1 
1~~1'\ 2 

JKP = "'l L L < _)_xijk) - c 
j : l bi 1>1 

JKA = n~ f <f 'txijk)
2 

- c 
j : l i > 1 it.~ I 

JKS = ~ ~ ( i f xi .k)2 - c 
p L • J 

"t.\1 1>1. J•1 

' ; 

db s = q - 1 

db I :: dbP- db A - dbS 

db E = dbT - dbK - dbP 

JKI = JKP - JKA - JKS 

JKE = JKT - JKK - JKP 

KTK= 
JKK F a 

KTP 
dbK p ~ 

KTP= JKP 
FA 

KTA 
'CI'61> = HE 

KTA JKA 
Fs 

KTS 
= QOI = 'KTE 

KTS 
JKS FT 

KTI 
= dO'S = KTE .L. 

KTI 
JKI 

= CIOI 

KTE JKE 
= croE 

Keterangan c faktor kereksi 

n jumla h kelompe>k 
' ' . 

p jumlah perlakuan jenis kelamin sa pi 

q jumlah perlakuan a sal sa pi 

JKT Jumlah Kwadrat Total 

JKP : Jumlah Kwadrat Perlakuan 

JKA Jumlah Kwadrat Asal sapi 
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JKS Jumlah Kwadrat Sex sa pi 

JKI Jumlah Kwadrat Interaksi 

JKE Jumlah Kwadrat Error 

db derajat be bas 

KTK Kwadrat Tengah Kelompok 

KTP Kwadrat Tengah Perlakuan 

KTA Kwadrat Tengah Asal sapi 

KTS Kwadrat Tengah Sex sapi 

KTI Kwadrat Tengah Interaksi 

KTE Kwadrat Tengah Eror 

Faktor koreksi 1 ( 105,3 )
2 1386,0112 = 2x2x2 = 

JKT = [(9,1) 2 
+ (10,63)

2 
+ (9,63)

2 
+ (11,97)

2 
+ (10,14)

2
+ 

(4,83)
2 

+ (26,13)
2 

+ (22,87)
2
]- 1386,0112 

= 1763,7870 1386,0112 = 377,7758 

JKK = ~ [<55)
2 

+ (50,3)
2 J - 1386,0112 

= 1388,7725 - 1386,0112 = 2,7613 

JKP = +[(19,73)
2 

+ (21,6)
2 

+ {14,97)
2 

+ {49)
2
]- 1386,0112 

= 1740,4669 1386,0112 = 354,4557 

JKA = zk[{41,33)
2 

+ {63,97)
2

] - 1386,0112 

= 1450,0824 1386,01 12 = 64,0712 

JKS = zk [(34,7)
2 

+ (70,6)
2
]- 1386,0112 

= 1347,1126 1386,0112 = 161,1013 

JKI = 354,4557- 64,0712- 161,1013 = 129,2832 

JKE = 377,7758- 2,7613 - 354,4557 = 20,5588 
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db T = 2x2x2 -1 = 7 KTK= 217613 
1 = 2,7613 

db K = 2 - 1 = 1 KTP= 354 34:557 .. 
118,1519 = 

db p = 2x2 - 1 = 3 
64~0712 

KTA = = 64,0712 
db A = 2 - 1 = 1 

KTS = 
16111013 

= 16'1 '1013 db s = 2 - 1 = 1 1 

db I = 3 - 1 - 1= 1 KTI = 129~2 8 32 = 129,2832 

db E = 7 - 1 - 3= 3 KTE 2035588 6,8529 = = 

F 
p = 

118 1 1519 
6,8529 = 17,2411 

FA= 
64 10712 
6,8529 = 9,3495 

Fs = 
16111013 

6,8529 = 23,5085 

FI = 
12912832 

6,8529 = 18,8655 

Tabel Sidik Ragam dari Jumlah Telur Cacing Hati 
pada masing-masing Perlakuan. 

Surnber tabel Derajat Jurnlah Kwadrat F hit. F 
-;-

Be bas Kwadrat Tengah 5?6 1% 
K~;ragaman 

Kelompok 1 2 ~ 7613 2,7613 

Perlakuan 3 354,4557 118,1519 17,2411* .9 ,28 29,46 

Asal sapi 1 64,0712 64,0712 9,3495 10, 13 34' 12 

Sex sapi 1 161,1013 161,1013 23,5085* 10' 13 "34 ' 12 

Interaksi 1 129,2832 129,2832 18,8655* 10' 13 34,12 

Error 3 20,5588 6,8529 

T o t a ·1 7 377,775-8 
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Rumus yang digunakan 

s~ = v m 
X .u S,x 

71 

standart error 

SSR Significant Studentiz.ed Range = SSR (db , p) 

SSD Set Significant Difference = SSR x S-
' X 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan antara kombinasi 
Perlakuan yaitu Asal· sapi dan Jenis Kelamin sapi 

Kombirias1 Rata B e d a SSR SSD 
Perlakuan rata p 5 " ~ 1% 5% 1% 

- - . . - . 

a2s2 24,50 
a 

a2s2 

a1s2 10,80 b 13, 70* a1s2 2 4,5 8,26 8,33 15,29 

a1s1 9,86 
b 14,64* 0,94 a1~1 . 3 4,5 8,5 8,33 15,73 

a2s1 7,48bb 17,02*•3,32 2.,3s 4 4,5 8,6 8,33 15,92 

Keterangan a1s1 = sapi be tina daerah kering 

a1s2 = sapi jantan daerah kering 

a2s1 = sa pi be tina daerah basah 

a2s2 = sa pi jan tan daerah basah 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan tentang Pengaruh 
Interaksi Asal sapi dengan Jenis Kelamin sapi 
terhadap Pl;'osentase jumlah telur berembryo. 

Jenis Kelamin - A s a 1 s a 12 i 
Sa pi Kering Basah 

BET INA 9,86 A 7,48 A 

a a 

JANTAN 10,8 A 24,50 c 
a c 
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Lampiran II 

Sx = 

= 

= 

. . . . . . . . . 

V KTE 
n 

v 6,8529 
4 

1,3089 

72 

lanjutan 

TabE!l Uj i Jarak Berganda Duncan an tara jenis kela
min sapi terhadap prosentase jumlah telur berembro 
pada hari ke 13. 

jenis kelamin rata-rata beda p SSR SSD 
5% 1% 5% 1% 

Jan tan 17,65 

Be tina 8,67 8,98* 2 4,5 8,26 5,89 10,82 
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2. Pada saat awa1 menetas 

Tabe1 Prosentase Jum1ah Te1ur menetas pada saat 
Awa1 menetas hari ke 15- pada masing-masing 
Per1akuan. 

Asa1 Jenis Ke1amin K e 1 o m E o k Jum1ah Rata-
Sa pi Sa pi I II 

l 

rata 

Bet ina 0,00 0,00 0,00 0,00 
Kering 

Jan tan 0,00 0,00 0,00 0,00 

73 

---------------------------------------------------------
.1Betina 

Basah 
Jan tan 

Rata - rata 

0,00 

1,52 

1 ,52 

0,38 

o,oo 

o,oo 

0,00 

0,00 . 

0,00 

1,52 

1,52 

0,38 

Hasi1 Tranformasi Arcsin V ~ dari Prosentase 
Jum1ah Te·1ur menetas .pada hari ke 15 

Asa1 Jenis Ke1amin K e 1 o m p o k 
Sapi Sapi -r- II 

Bet ina 
Kering 

Jan tan 

0,71 

0,71 

Jum1ah 

1 ,42 

1,42 

o,oo 

0,76 

0,76 

1, 91 

R,ata
:tata 

0,71 

0,71 

- ------------------------------------------------------
Be tina 

Basah 
Jan tan 1 ,42 0,71 

Jum1ah 3,55 2,84 

Faktor koreksi ~ (6,39)2 
= .. 'ZXZX2 

= 5,1"040 

1,42 

2,13 

6,39 

0,71 

1,06 

JKT = (0,71) 2 
+ (0,71) 2 

+ (0,71) 2 
+ (0,71)

2 
+ (0,71)

2
+ 

(0,71) 2 
+ (1,42) 2 

+ (0,71)
2 

- 5,1040 

= 5 ,5451 - 5,1040 ~ 0,4411 

'-
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1 I . 2 2] JKK = ~ L(3,55) + (2,84) - 5, 1040 

= 5,1670 5,1040 = 0,0630 

5, 1040 = 0, 1890 

JKA = ~ [(2,84)
2 

+ (3,55)
2 J - 5, 1040 

= 0,0630 

JKS = k [<2,84)
2 

+ (3,55)
2
]- 5,1040 

= 0,0630 

J KI = 0' 1890 - 0,0630 - 0,0630 = 0,0630 

JKE = 0,4411 - 0,0630 - 0,0630 ::: 0,3151 
. . 

Tabel Daftar Sidik Ragam dari Jumlah Telur Cacing 
- Hat·i yang Menetas pada· Hari ke 15 pada masing-
. mas-ing· perlakuan .' , 

· Sumber Derajat Jumlah.-:. Kwadrat F hit. 
F tabel 

Keragaman Be bas Kwadrat Tengah 5% 1% 

Kelompok 1 0,0630 

Perlakuan 3 0,1890 0,0630 0,6 9,28 29,46 

Asal sapi 1 0,0630 0,0630 0,6 10, 13 34,12 

Sex sapi 1 0,0630 0,0630 0,6 10, 13 34,12 

rnteraksi 1 0,0630 0,0630 0,6 10,13 34,12 

Error 3 0 ,3151 0,1050 

T o t a 1 7 0,4411 

74 
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3 • Pada saat Akhir r-1enetas 

Tabel Prosentase Jumlah Telur Menetas pada saat 
Akhir Masa Tetas hari ke 25 pada masing-masing 
perlakuan. 

Asal Jenis Kelamin K e 1 0 m E 0 k Jumlah Rata-
Sa pi Sa pi I II l 

rata 
.. 
,_, 

-Be tina 6,89 13,56 20,45 10,22 
Kering 

Jan tan 9,35 8,47 17, 82 8,91 

75 

-----------~---------------------------------------------
Be tina 9,29 20,76 30,05 15,02 

Basah 
Jan tan 34,01 48,88 82,89 41,44 

J u m 1 ·a h 59;54 91,67 151,21 75,59 

Rata - ·rata 14,88 22,92 37,80 18,90 

Basil Tranformasi Arcsin V % dari Prosentase . __ 
· Jumlah Telur Menetas pada hari ke 25 pada masing

ma·aing -Perlakuan. 

Asal Jenis Kelamin K e I o m E o I{ 
Jumlah Rata-

Sa pi Sa pi I II ra~a 

Be tina 15,23 21,64 36,87 18,43 
Kering 

17,76 Jan tan 16,95 34,71 17,35 

. . Betiria · 1"7,76 27,13 44,89 22,44 
Basah 

Jan tan 35,67 44,3? 80,04 40,02 

J ·u m i ·a h 86,42 110,09 196,51 98,25 

··Rata - ~ ·r-a:t·a: . - - . - . 2.1 ;61 27,52 49,13 24,56 
- . . ~ -

Faktor koreksi 
.1 

(196,51)2 
=~2 

= 4827,0225 
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JKT a [j15,23)
2

+(21,64) 2+(17,76) 2+{16,95) 2+(17,76) 2 

+(27,13) 2 +(35,67) 2 +(44,37) 2 ~ - 4827,0225 

= 5595,4629 - 4827,0225 = 768,4404 

JK! = ~ [(86,42)
2

+(110,09) 2] - 4827,0225 

= 4897,0561 - 4827,0225 = 70,0336 

JKP = - ~[(36,87) 2 +(34,71) 2 +(44,89) 2 +(80,04) 2 ]-
4827,0225 = 665,8248 

JKA ~ ~ .[(71,58)
2
+(,24,93) 2] - 4827,0225 

= 5182,8003 - 4827,0225 ~ 355,7778 

JKS = d-z [(81 ,76)
2

+(114,75) 2] ·- 4827,0225 

4963,0650 - 4827,0225 = 136,0425 

JKI = 665,8248 - 355,7778- 136,0425 = 174,0045 

JKE = 768,4404 - 70,0336 - 665,8248 = 32,5820 

KTK= 70 1 03~6 1 = 70,0336 

KTP= 665~8248 = 221,9416 

KTA ~ 355 17778 = 
- . 1· . . . 355,7778 

KTS= 1~6.0422 -
1 . - 136,0425 

KTI= 174.0045 
1 = 174,0045 

KTE ~ 32,~82o = 10,8607 

F 221 1 94 ~ 6 
p = J = 20,4353 

~ .. . 10,8607 

FA. 355,7778 

- ~ - 10,8607 
= 32,7583 

F = 136a0422 = 12,5261 
s 10,8607-

dbT = 2x2x2 - 1 

dbK = 2 - 1 

dbP = 2x2 - 1 

dbA = 2 - 1 

dbS = 2 - 1 

dbi = 3 - 1 - 1 

dbE = 7 - 1 - 3 

Fl = 174,0045 = 

10 ,·8601 

= 7 

= 1 

= 3 

= 1 

= 1 

= 1 

= 3 

16,0215 
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Tabel Daftar Sidik Ragam dari Prosentase Jumlah 
Telur Menetas pada hari ke 25 
masing Perlakuan. 

pada masing-

Sumber De raj at Jumlah Kwadrat 
F hit. F tabel 

Keragaman Bebas Kwadrat Tengah : . 5% 1% 
.. 

Ke.lompok - 1 70,03"36 7·0,0336 

Perlakuan 3 665,8248 221,9416 20,4353* 9,28 29,46 
' - .... 

Asal Sapi 1 355,7778 355,7778 32,7583* 10,13 34,12 

Sex Sapi 1 136,0425 136,0425 12,5261* 10, 13 34,12 

Interaksi 1 174,0045 174,0045 16,0215* 10,13 34,12 

Error 3 32,5830 10,8607 

T o t a 1 7 768,4404 

sx = V KTE 
n 

h" 

= v 1018607 
2 = 2,3304 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan antara Kombinasi 
Perlakuan terhadap Prosentase Jumlah Telur 
menetas pada hari ke 25. 

Komblriasi Rata B e d a 
SSR ssn 

Perlakuan rata p 5% 1% 5% 1% 

a2s2 40,02 
a 

~2 8 2 

a2s1 22,44 b 
17,58* a2s1 2 4,5 8,26 10,49 19,25 

a1s1 18,43bb 
- .. 

21,59** 4,01 a2s1 3 4,5 8,5 10,49 19,81 

a1s2 17,35bb 22,67** 5,09 1,08 4 4,5 8,6 10,49 20,04 
~ 

• • # : •• . - . . - . 
Keterangan a1s1 sa pi betina dari daerah kering 

a1s2 . sapi jantan dari daerah kering . 
a2s1 s~pi betina dari daerah basah 

a2s2 sa pi jan tan dari daerah basah 
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Tabel Uji Jarak Berganda Duncan tentang Pengaruh 
Interaksi asal sapi dengan jenis kelamin sapi 
terhadap Prosentase Jumlah Telur Menetas pada 

· har-i ·ke -2 5·. · 

· · · J'enis· ·Kelamin A s a 1 s a p i ·· · · · · Sapl Kerlrig Bas8h' 

. -- - -
Be tina 18,43 A 22,44 A 

a a 

Jan tan 17,35 B 40,02 c 
a b 

S- = v 10 1 021~ = 1,5828 
X 4 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan antara asal sapi 
terhadap prosentase jumlah telur menetas pada ha
ri ke 25. 

Asal sapi rata-rata beda p 

Basah 

78 

Kering 

31,23 

17,89 13,34** 2 4,5 8,26 7,12 13,07 

S- = 
X 

v 10,0215· 
4 = 1,5828 

Tabel Uji Jarak Berganda Dun_can antara jenie · 
kelamin eapi terhadap prosentase jumlah telur 
menetas pada hari ke 25. 

Jenis kelamin rata-rata beda p 
SSR 

5% '1% 
SSD 

5% 1/6 

Jan tan 28,68 

Bet ina 20,43 8,25* 2 4,5 8,26 7,12 13,07 
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Lampiran III. Beberapa hasil rekaman makro dan mikro f oto 

dari penelitian tentang pengaruh asal sapi 

dan jenis kelamin sapi terhadap daya tetas 

telur cacing hati. 

MAAF 
ft!YELI TIAIY 

JNYu#l Plu!W(j6{/ 

Gambar 1 : alat-alat dan bahan yang digunakan pada 

penelitian. 
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Gambar 2 

Gambar 3 

8 petri dish yang berisi telur cacing 

hati dengan 4 kombinasi perlakuan yang 

dibagi 2 kelompok ulangan ( I dan II ). 

telur cacing hati berumur 8 hari 

( pembesaran 450 x ). 
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Garnbar 4 

Gambar 5 

telur cacing hati berembryo 

( pembesaran 400 x ). 

bentuk miracidium (pembesaran 400 x). 
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Keterangan : 

gambar 1 

82 

alat-alat dan bahan yang digunakan pada 

penelitian, yaitu petri dish, Automatic 

pipet, be ker glass, Disecting microscope 

dan alat suntik kapasitas 50 ml , dan ter 

mome ter. Aquadest steril. 

gambar 2 : 8 petri dish yang berisi masing-masing 3 

gambar 3 

gambar 4 

tetes endapan telur cacing hati sebagai 

kelompok ulangan dengan kombinasi perla

kuan basah jantan ( B ~), basah betina 

( B ~ ) , kering jantan ( K CY'), dan ke

ring betina ( K ~ ). 

bentuk telur cacing hati yang didapat da

ri kantung empedu sapi terinf estasi ca

cing hati, setelah 8 hari ma sa tetas. 

bentuk telur cacing hati yang berembryo, 

setelah 13 hari masa tetas. 

gambar 5 : bentuk miracidium, yaitu setelah 17 hari 

masa tetas dari telur cacing hati yang di 

tetaskan pada media aquadest. 
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Setelah mempelajari dan menguji dengan sungguh

sungguh, kami berpendapat bahwa tulisan ini baik scope 

maupun kwalitasnya dapat diajukan sebagai skripsi untuk 

memperoleh gelar DOKTER HEWAN. 

Ditetapkan di Surabaya, tanggal 

·Panitia penguji, 

Ketue. 

Anggota 
1 ·. 

Anggota Anggo t a 

< 

~~ 
------

Anggota 

\ 
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